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ARINI DISTI UTAMI (E31112013). Persepsi Ibu Rumah Tangga 
Terhadap Film Drama Elif Di SCTV; Riset Audiens Di Kelurahan Caile 
Kabupaten Bulukumba (Dibimbing oleh Muhammad Farid dan Alem Febri 
Sonni). 
Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui persepsi ibu rumah tangga di 
Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba tangga saat menonton film drama Elif di 
SCTV; (2) Mengetahui motif penggunaan dan pemuasan ibu rumah tangga di 
Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba tangga saat menonton film drama Elif di 
SCTV. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba. 
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif atau field research 
(penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalah observasi, 
wawancara mendalam dan studi dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan kesimpulan (1) persepsi merupakan aktifitas 
yang integral pada setiap individu, seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 
berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain akan ikut berperan dalam persepsi 
tersebut. Latar belakang sosial-psikologis memengaruhi arah penafsiran seseorang 
terhadap persepsi sosialnya. Dalam kaitan dengan penelitian ini, menunjukkan 
kenyataan bahwa yang menjadi sorotan para ibu rumah tangga terhadap 
konstruksi film drama Elif Di SCTV adalah tentang alur cerita film yang dominan 
mencerminkan realitas konflik dalam rumah tangga. Dari sisi pemeran film, 
persepsi ibu rumah tangga cenderung memusatkan perhatiannya pada kekuatan 
karakter setiap pemeran baik peran antagonis maupun protagonis. Dimensi 
persepsi sosial ibu rumah tangga terhadap konstruksi film drama Elif Di SCTV 
berkaitan dengan penafsiran terhadap aspek fungsional dari film drama.  
Berdasarkan kajian terhadap dimensi fungsional film drama Elif Di SCTV, 
tampak suatu kecenderungan bahwa konten drama ini relatif mengedapankan 
nuansa hiburan yang dapat menyentuh sisi emosional pemirsa dalam setiap 
episode. (2) Hasil penelitian ini membuktikan asumsi dasar teori uses and 
gratifications, bahwa audiens adalah ’khalayak aktif’. Dalam kaitan ini, ibu rumah 
tangga sebagai khalayak memiliki kecenderungan untuk mengolah makna atas 
informasi yang diperolehnya melalui film drama Elif Di SCTV. Berdasarkan 
temuan data penelitian, ditemukan kenyataan tentang motif penggunaan 
media/konten film drama Elif yang beragam di kalangan ibu rumah tangga. Secara 
umum, motif penggunaan yang mendorong ibu rumah tangga untuk menonton 
film drama Elif mencakup indikator penggunaan media (media uses), yakni motif 








Arini Disti Utami (E31112013). "Perception of Housewife Against 
Drama Film Elif at SCTV (Audience Research In Caile Bulukumba 
regency)" supervised by Dr. H. Muhammad Farid, M.Si. as a supervisor I, 
and as Alem Febri Sonni, S.Sos., M.Si. supervisor II. 
This study aims to (1) know the perception of housewives in the village 
Caile Bulukumba while watching a film drama Elif in SCTV, (2) Know the motif 
of use and satisfaction of housewives in the village Caile Bulukumba while 
watching a film drama Elif in SCTV. This type of research is qualitative research 
or field research. Data collection techniques used are observation, interview and 
documentation study. 
Results showed (1) perception is integral activity to each individual, such 
as the feeling, the experience, the ability to think, the terms of reference, and other 
aspects will contribute to these perceptions. Socio-psychological background the 
way of interpretation toward social perception. In connection with this study, 
reflecting the fact that the spotlight of housewives toward construction of film Elif 
at SCTV is about the film storyline that dominant reflect the reality of the conflict 
in the household. In terms of the cast, the perception of housewives tended to 
focus on the strength of character of each actor's role antagonist and protagonist. 
Dimensions of social perception of the construction of housewife toward 
drama Elif at SCTV related to the interpretation of the functional aspects of the 
drama. Based on the study of the functional dimension of drama Elif On SCTV, 
seemed a tendency that the content of this drama is relatively showed 
entertainment that touches the emotional side of viewers in every episode. (2) The 
results of this study prove the basic assumptions of the uses and gratifications 
theory, that the audience is 'active audiences'. In term, the housewife as audiences 
have a tendency to process the meaning of the information obtained through the 
drama Elif at SCTV. Based on the findings of research data, found the truth about 
the diverse motives for using media / content of drama Elif . In general, the use of 
motifs which encourages housewives to watch the drama Elif include indicators of 
the use of media (media uses), the motive of personal identity, motive and the 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Media massa cetak dan elektronik merupakan salah satu unsur penting 
dalam proses komunikasi. Dengan keberadaan media tersebut maka suatu berita 
atau informasi dapat disebarkan di mana pun dan kapan pun tanpa mengenal 
batasan tempat dan waktu. Setiap media mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kekurangan surat kabar misalnya pada sumber aktualitasnya sebagai media cetak, 
dimana peristiwa tidak bisa diketahui secara langsung karena harus melewati 
proses percetakan dahulu sebelum bisa dibaca untuk esok harinya. Sedangkan 
televisi mempunyai kelebihan sebagai media penerangan dan hiburan yang paling 
digemari masyarakat, melalui televisi kita dapat melihat suatu peristiwa secara 
langsung dari tempat kejadian. 
Realitas masyarakat saat ini cenderung untuk memilih media televisi 
sebagai sumber akses informasi dibanding dengan media lainnya. Karena televisi 
merupakan media massa yang terpopuler di kalangan masyarakat dunia terutama 
masyarakat Indonesia. Budaya menonton televisi memang sudah menjadi 
konsumsi masyarakat. Dalam kenyataannya, masyarakat Indonesia termasuk 
kedalam kategori views society, yaitu suatu keadaan dimana kegiatan menonton 






Televisi memiliki unsur-unsur yang menjadi daya tariknya dibanding 
dengan media massa lainnya. Unsur-unsur tersebut yaitu audio visual, berupa 
gambar hidup yang mampu menimbulkan kesan mendalam kepada pemirsanya. 
Kehadiran televisi juga melebihi daya tarik radio dan melebihi film bioskop. 
Karena dengan menonton televisi, program acara dapat dinikmati di rumah 
dengan aman dan nyaman. 
Keberadaan televisi karenanya dinilai paling efektif saat ini dengan sifat 
audio-visualnya yang tidak dimiliki media massa lain. Perkembangan 
teknologinya yang begitu cepat dan penayangannya mempunyai jangkauan yang 
relatif tidak terbatas, televisi dapat menarik simpatik dari kalangan masyarakat 
luas (Darwanto, 2007: 22). 
Perkembangan teknologi pertelevisian yang pesat sehingga tidak ada lagi 
batasan antara satu negara dengan negara lainnya, terlebih setelah digunakannya 
satelit untuk memancarkan signal televisi. Hal inilah yang disebut sebagai 
globalisasi dibidang informasi. Salah satu dampak globalisasi dibidang informasi 
ini dilihat dengan munculnya beragam media pertelevisian yang saling 
berkompetisi dengan menyajikan format siaran baru atau program yang semakin 
beragam.  
Eksistensi media televisi sesuai dengan peran dan fungsinya relatif 
mengakomodir seluruh kebutuhan khalayak akan informasi, hiburan, dan 
pendidikan (Nuruddin, 2007: 67, dan Effendy, 2004: 54) Misalnya melalui 
publikasi berita, sinetron atau drama, talk show, komedi, dan beragam program 





siarannya tentu membawa pengaruh yang positif maupun negatif bagi khalayak. 
Dengan asumsi bahwa siaran televisi merupakan sumber informasi yang paling 
berpengaruh terhadap pola pikir dan persepsi khalayak.  
Khalayak sebagai sasaran dari media merupakan kumpulan berbagai 
individu yang berbeda dalam minat, espektasi maupun kepentingannya. Khalayak 
sadar akan kebutuhan serta menyadari alasan mereka untuk menggunakan media, 
sehingga sikap khalayak terhadap pesan yang disampaikan selektif. Dalam kaitan 
ini media televisi turut berperan memenuhi kebutuhan informasi khalayak yang 
heterogen melalui program siarannya.  
Berbagai media televisi pun seakan berkompetisi untuk mengkonstruksi 
program siaran yang dianggap dapat menarik minat khalayak. Banyaknya 
kehadiran stasiun televisi membanjiri program acara yang ditayangkan, hal ini 
membuat persaingan antar stasiun televisi untuk berlomba-lomba memproduksi 
beragam produk audio visual yang mampu menghasilkan keuntungan besar.  
Program-program acara televisi swasta tidak akan hidup tanpa adanya 
loyalitas pemirsa. Untuk itu program-program televisi harus mempunyai strategi 
kreatif terhadap penyajiannya dalam pemenuhan tujuan dan sasaran yang dimiliki. 
Dalam meningkatkan acara program haruslah jeli dan memperhatikan apa yang 
digemari penonton. Karena itu, untuk menyusun program siaran harus memiliki 
tiga pilar utama yang merupakan fungsi vital yang dimiliki setiap media penyiaran 
yaitu teknik, program, dan pemasaran. Dengan sistem itu diharapkan acara-acara 





Tingginya rating suatu program menentukan jumlah iklan yang masuk. 
Semakin banyak iklan, semakin banyak pula keuntungan atau laba yang diperoleh 
media tersebut. Maka dari itu daya tarik program terhadap audiens menjadi suatu 
hal yang sangat penting. Hal ini dipandang wajar karena dalam Undang-Undang 
(UU) Penyiaran No. 32 tahun 2002 pasal 16 ayat 1, secara jelas menyebutkan 
bahwa stasiun televisi swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat komersial 
berbentuk badan hukum Indonesia. 
Akses khalayak terhadap suatu siaran televisi memang merupakan suatu 
pilihan di antara sekian banyak program yang ditawarkan oleh media. Karena itu, 
eksistensi khalayak secara tidak langsung merepresentasikan keragaman minat, 
espektasi, beragam pendapat, sikap dan penilaian-penilaian atas suatu informasi 
yang diaksesnya melalui media.  
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara 
komprehensif tentang bagaimana persepsi khalayak terhadap siaran media televisi, 
dalam hal ini serial drama Elif yang disiarkan oleh SCTV. Konteks penelitian 
yang dimaksud menganalisis persepsi kalangan ibu rumah tangga terhadap serial 
drama Elif di SCTV. Pemilihan objek film drama dan subjek penelitian dari 
kalangan kalangan ibu rumah tangga didasarkan atas berbagai pertimbangan. 
Pertama, berdasarkan observasi awal terhadap objek penelitian, di mana 
serial drama Elif dianggap sebagai suatu tayangan yang banyak ditonton oleh 
kalangan ibu rumah tangga, khususnya di Kelurahan Caile Kabupaten 
Bulukumba. Dalam hal ini serial drama Elif di SCTV mampu memberikan 





disampaikan mencakup dinamika serta konflik dalam kehidupan rumah tangga, 
romantisme, persahabatan, dan terutama representasi kehidupan anak-anak 
sebagaimana yang diperankan oleh tokoh utama Elif.  
Kedua, berdasarkan pendekatan teori uses and gratification (penggunaan 
dan pemuasan), mengasumsikan bahwa media memiliki pengaruh yang terbatas 
dan tidak signifikan kepada khalayak dan posisi khalayak dianggap aktif untuk 
menggunakan media (memilih dan menginterpretasikan pesan media). Karena itu, 
peneliti mencoba menganalisis sudut pandang audiens yang menginterpretasikan 
pesan-pesan siaran televisi, sebagaimana orientasi teori uses and gratification.  
Ketiga, hal ini untuk menegaskan perbedaan orientasi penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, baik dari aspek pemilihan 
objek-subjek penelitian, aspek teoretis maupun metodologis sehingga memenuhi 
kriteria hasil penelitian yang valid dan ilmiah. Dalam rancangan penelitian ini 
digunakan pendekatan Uses and Gratification. Pendekatan ini menganggap bahwa 
khalayak mempunyai sifat aktif dalam mencari serta menggunakan media sesuai 
dengan kebutuhannya. Motif-motif tertentu yang ada pada khalayak menimbulkan 
sikap selektif terhadap media yang digunakannya.  
Berdasarkan urian latar belakang di atas, formulasi judul skripsi yang 
diajukan adalah; “Persepsi Ibu Rumah Tangga Terhadap Serial drama Elif di 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan pada uraian latar belakang, maka 
masalah pokok yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten 
Bulukumba tangga terhadap serial serial drama Elif di SCTV ? 
2. Apa motif penggunaan dan pemuasan ibu rumah tangga di Kelurahan 
Caile Kabupaten Bulukumba tangga terhadap serial drama Elif di SCTV? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh 
terkait fokus penelitian sebagai berikut: 
a. Mengetahui persepsi ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten 
Bulukumba tangga terhadap serial serial drama Elif di SCTV 
b. Mengetahui motif penggunaan dan pemuasan ibu rumah tangga di 
Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba tangga terhadap serial drama 
Elif di SCTV 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan, baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan ilmiah dan akademis 
dalam rangka pengembangan studi komunikasi khususnya dalam 






b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan 
bagi seluruh pihak yang berkompeten, baik untuk akademisi, praktisi 
media, pemerhati media, dan masyarakat dalam upaya menafsirkan 
konstruksi pesan media massa. 
D. Kerangka Konseptual  
Persepsi merupakan inti komunikasi, sedangkan penafsiran atau 
interpretasi adalah inti persepsi yang identik dengan penyandian bolak-balik 
(decoding) dalam proses komunikasi. Hal ini dijelaskan oleh Mulyana tentang 
ragam definisi persepsi oleh para pakar, di antaranya Wenburg dan Wilmot, 
megatakan bahwa persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme memberi 
makna. Sedangkan Verderber, mengartikan persepsi sebagai proses menafsirkan 
informasi indrawi, dan Cohen mendefinisikan sebagai interpretasi bermakna atas 
sensasi sebagai representatif objek eksternal, persepsi adalah pengetahuan yang 
tampak mengenai apa yang ada di luar sana (Mulyana, 2008: 180).  
Menurut Mulyana, persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi 
kita tidak akurat, tidak mungkin orang berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah 
yang membuat seseorang memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. 
Terdapat beberapa kategori persepsi pada manusia terdiri atas dua bagian, 
yaitu persepsi terhadap lingkungan fisik dan persepsi sosial. Kedua jenis persepsi 
tersebut memiliki perbedaan-perbedaan. Pertama, persepsi lingkungan fisik 
merupakan proses penafsiran terhadap objek-objek tidak bernyawa yang ada di 
sekitar lingkungan kita. Terkadang dalam mempersepsi lingkungan fisik, kita 





ilusi. Persepsi terhadap objek ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu latar 
belakang pengalaman, budaya, psikologis, nilai, keyakinan, harapan, dan yang 
terakhir adalah kondisi faktual alat indera. 
Kedua, persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial 
dan kejadian yang dialami dalam lingkungan manusia. Oleh karena itu manusia 
bersifat emosional, sehingga penilaian terhadap orang akan mengandung resiko. 
Persepsi saya terhadap anda mempengaruhi persepsi anda tehadap saya, dan 
persepsi anda terhadap saya juga mempengaruhi persepsi saya terhadap anda, dan 
begitu seterusnya. Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda mengenai 
realitas sekelilingnya karena setiap orang mempunyai persepsi berbeda terhadap 
lingkungan sosialnya. 
Selain menggunakan pendekatan teori persepsi sebagaimana yang 
dijelaskan di atas, peneliti juga menggunakan teori uses and gratifications  untuk 
kemudian menganalisis aspek motif menonton dari kalangan ibu rumah tangga. 
Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang memperkenalkan teori 
ini. Teori uses and gratifications (kegunaan dan kepuasan) ini dikenalkan pada 
tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass Communications; Curent 
Perspectives on Gratifications Research (Nuruddin, 2007: 191).  
Menurut para pendirinya, uses and gratifications meneliti asal mula 
kebutuhan secara psikologis dan sosial dari audience yang menimbulkan harapan 
tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola 
terpaan media yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan 





Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja 
menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus (Effendy, 2002: 289). 
Menurut John Fiske, model uses and gratifications mengasumsikan bahwa 
audiens hampir sama aktifnya dengan pengirim pesan. Hal ini menyiratkan bahwa 
pesan adalah apa yang audiens ciptakan, bukan apa yang dimaksudkan pengirim 
pesan sebenarnya, hal ini mirip dengan metode semiotika (Fiske, 2012: 245).  
Dedy Nur Hidayat yang mengutip pendapat Blumer dan Katz, mengatakan 
bahwa pengguna media dalam konteks teori uses and gratifications memainkan 
peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan perkataan 
lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna 
media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha 
memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratifications mengasumsikan 
bahwa pengguna memiliki pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya 
(Nuruddin, 2007: 191-192). 
Litlejohn secara ringkas mengatakan bahwa pendekatan terhadap teori 
uses and gratifications “memfokuskan diri pada audiens dan bukan pada pesannya 
atau tidak mengasumsikan hubungan langsung antara pesan dan pengaruh”. 
Littlejohn dalam konteks ini membedakan pendekatan uses and gratifications 





Teori peluru (magic bullets theory) merupakan salah satu teori efek media 
terhadap audiens yang sering diperbandingkan dengan uses and gratifications. 
Hidayat mengemukakan bahwa teori ini jelas merupakan kebalikan dari teori 
peluru. Dalam teori peluru media diasumsikan sangat aktif dan powerfull, 
sementara audience berada di pihak yang pasif. Teori uses and gratifications lebih 
menekankan pendekatan manusiawi dalam melihat media massa. Artinya, 
manusia itu mempunyai otonomi, wewenang untuk memperlakukan media. 
Blumer dan Katz percaya bahwa tidak hanya satu jalan bagi khalayak untuk 
menggunakan media (Nuruddin, 2007: 192). 
Sejalan dengan pendapat Littlejohn dan Hidayat di atas, Rakhmat 
mengemukakan bahwa model uses and gratifications memandang individu 
sebagai mahluk suprarasional dan sangat selektif. Dalam model ini perhatian 
bergeser dari proses pengiriman pesan ke proses penerimaan pesan. Dibandingkan 
dengan model jarum hypodermis, model uses and gratifications mempunyai 
kelebihan dan kekurangannya (Rakhmat, 1996: 205). 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, diketahui bahwa posisi audiens 
dalam teori uses and gratifications mempunyai kebebasan untuk memutuskan 
bagaimana dan lewat media apa mereka menggunakan media dan bagaimana 
media itu berdampak pada dirinya. Dengan pengertian lain, bisa dipahami 
interaksi orang dengan media melalui pemanfaatan media (uses) oleh orang itu 
dan kepuasan (gratifications) yang diperoleh (Nuruddin, 2007: 192). 
Berkaitan dengan jenis media dan isi yang dipilih, konsep khalayak aktif 





kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperoleh. Dalam hal 
ini khalayak dapat memilih siaran berita mana yang akan ditontonnya, yang 
tentunya dapat semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan sosial khalayaknya 
demi terciptanya kepuasan. 
Dalam konteks penelitian ini, kedua tersebut di ataa, yakni teori persepsi 
dan teori uses and gratifications dipergunakan untuk menganalisis bagaimana 
perempuan khususnya kalangan ibu-ibu rumah tangga mempersepsi suatu 
tayangan televisi. Di lain aspek, peneliti juga hendak menganalisis kecenderungan 
motif penggunaan dan motif pemuasan pada ibu rumah tangga terhadap program 
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E. Definisi Operasional 
1. Film  
Film berjudul Elif merupakan film bergenre Drama, atau juga sering 
disebut sinetron. Film ini merupakan film impor yang disadur oleh SCTV sebagai 
salah satu program siarannya. Film ini pada dasarnya berbahasa asing akan tetapi 
pihak SCTV telah memodifikasi atau menerjemahkan dialog/narasinya ke dalam 
bahasa Indonesia agar pemirsa/audiens dapat memahami pesan film Elif. 
2. Persepsi  
Kata persepsi dalam konteks penelitian ini adalah suatu proses penafsiran 
atau interpretasi seseorang tentang makna suatu objek / lingkungan fisik yang 
diamati atau merupakan proses pemaknaan saat komunikan dan komunikator 
sedang berkomunikasi.   
3. Ibu Rumah Tangga  
Ibu rumah tangga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu rumah 
tangga yang berada di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba. Ibu rumah tangga 
tersebut merupakan subjek (audiens) dalam penelitian ini yang memberikan 
jawaban kepada peneliti saat mereka diwawancarai. Adapun pertimbangan saat 
memilih audiens ibu rumah tangga didasarkan atas teknik purposive sampling, 
atau menetukan jumlah informan secara representatif berdasarkan tingkat 








F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini berkisar 3 bulan, 
terhitung sejak bulan Januari s.d Maret 2016 yang dimulai pada tahap observasi 
awal penelitian hingga tahap pengajuan hasil penelitian. Lokasi penelitian ini 
diselenggarakan di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. 
2. Tipe Penelitian 
Fokus penelitian ini terdiri atas dua pokok permasalahan yang dianalisis, 
yaitu Pertama, tentang persepsi ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten 
Bulukumba tangga saat menonton serial drama Elif di SCTV, dan Kedua, adalah 
motif penggunaan dan pemuasan ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten 
Bulukumba tangga terhadap serial drama Elif di SCTV.  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif atau field research (penelitian lapangan). 
Menurut Burhan Bungin, jenis penelitian kualitatif bertitik tolak pada paradigma 
subjektif fenomenologis, yang menekankan alur deskripsi dari induktif ke 
deduktif atau dari data menuju teori (Bungin, 2008 dan Mulyana, 2007). 
Sedangakan menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh 
Moleong, mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2001: 3). 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 





memahami fenomena tetapi juga mengembangkan teori. Penelitian kualitatif 
dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah instrumen kunci.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi adalah suatu upaya penyelidikan secara sistematis terhadap 
subjek/informan (ibu rumah tangga) yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti bertindak 
sebagai instrumen penelitian. Teknik pengamatan dilakukan dengan cara 
pengamatan berperan serta yang tidak terstruktur atau secara alamiah, dimana 
peneliti ikut terlibat baik pasif maupun aktif dalam interaksi dengan informan. 
Adapun instrument observasi berupa alat bantu rekam peristiwa, seperti 
camcorder, kamera foto, maupun catatan lapangan (fieldnote). 
b. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau subjek penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara 
(interview guide). Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah wawancara mendalam (indepth interview).  
Adapun teknik yang digunakan dalam memilih informan adalah purposive 
sampling, yakni sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan sebagai berikut; 
1) menentukan atau mengidentifikasi informan yang memahami permasalahan, 2) 
menentukan informan yang terlibat sebagai subjek permasalahan, 3) memadukan 
atau membandingkan informan yang tidak menganalisis kejadian menurut 





Informan yang menjadi subjek penelitian adalah kalangan ibu rumah 
tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba dimana mereka adalah audiens 




No Nama Informan Usia Waktu Wawancara 
1 Hj. Indo Upe  2 Maret 2016 
2 Hj. Syahrani  16 Maret 2016 
3 Mardiati  14 Maret 2016 
4 Nurlela  28 Maret 2016 
5 Ratna Sari  17 Maret 2016 
6 Fatmawati  24 Maret 2016 
7 Hj. Radiah  11 Maret 2016 
8 Hj. Jumriah  2 Maret 2016 
9 Nakira  13 Maret 2016 
10 Margawati  20 Maret 2016 
 
 
c. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi, seperti surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat 
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 
Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, buku 
atau catatan harian, dokumen, data grafis/foto maupun audio visual, data internet 
dan lain-lain. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang 





hal yang khusus dan bermuara pada hal-hal umum (Burhan Bungin, 2008: 66). 
Adapun tahapan analisis data disesuaikan dengan fokus masalah yang diteliti dan 
temuan data lapangan sebagaimana berikut. 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstraksikan, memfokuskan dan mengubah data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data 
sesuai dengan fokus penelitian tentang persepsi serta motif penggunaan dan 
pemuasan ibu rumah tangga terhadap serial drama Elif di SCTV. 
b. Penyajian data 
Penyajian data adalah metode mengorganisir suatu data yang memudahkan 
peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sajian data 
pada penelitian ini adalah proses memilih data yang disesuaikan dengan fokus 
permasalahan dan tujuan penelitian. 
c. Penyimpulan data 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini 
keseluruhan permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahanya 















Gambar 2.  
Alur Pengolahan dan Analisis Data Penelitian 
 
 
5. Uji Validitas Data 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian 
kualitatif, yaitu nilai subyektivitas, metode pengumpulan dan sumber data 
penelitian. Uji validitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahap 
pengecekan kredibilitas data dengan teknik: 
a. Perssistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang 
mendalam, dilakukan pengamatan secara simultan atau berulang-ulang.  
b. Triangulation (Triangulasi); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan metode. Proses 
tersebut antara lain melalui observasi, wawancara, dan kajian pustaka. 
c. Referential adequacy cheks; pengecekan kecukupan referensi dengan 












A. Tinjauan Teori Komunikasi Massa 
1. Definisi Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak 
dan elektronik). Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada 
penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa 
yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Karena 
itu, massa di sini menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, pemirsa, atau 
pembaca (Nurudin, 2007: 2). Adapun yang merupakan media massa antara lain: 
televisi, radio, internet, majalah, koran, tabloid, buku, dan film.  
Joseph Devito seperti dikutip oleh (Nurudin, 2007: 11-12), menjelaskan 
definisi komunikasi massa secara terperinci yaitu: 
First, mass communication is communication addressed to masses, to an 
extremely large society. This does not mean that the audience include all 
people or everyone who reads or everyone who watches television; rather 
it means an audience that is large and generally rather poorly defined. 
Second, mass communication is communication mediated by audio and or 
visual transmitter. Mass communication is perhaps most easily and most 
logically defined by its; television, radio, newspaper. Magazines, films, 
books, tapes.  
Pengertian di atas menunjukkan bahwa komunikasi massa merupakan 
komunikasi yang ditujukan kepada khalayak yang sangat banyak, atau biasa 
disebut massa. Tapi ini tidak berarti bahwa massa yang dimaksud adalah orang-
orang yang hanya menonton televisi atau membaca koran, melainkan dapat 





Disebutkan juga bahwa komunikasi massa adalah komunikasi yang 
disalurkan melalui pemancar-pemancar audio dan atau visual. Komunikasi 
mungkin akan lebih mudah dimengerti apabila didefinisikan dengan media 
penunjangnya, seperti televisi, radio, koran, majalah, buku, dan film. Yang lebih 
spesifik menekankan penggunaan media massa adalah dikemukakan oleh Bittner 
bahwa komuniakasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media 
massa pada sejumlah besar orang (Rakhmat, 2012: 188). 
Joseph R. Dominick mendefinisikan komunikasi massa sebagai suatu 
proses di mana suatu organisasi yang kompleks dengan bantuan satu atau lebih 
mesin memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, 
heterogen, dan tersebar. Sementara menurut Severin, Tan dan Wright dalam 
Liliweri, komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan 
saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara 
massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh berpencar, sangat 
heterogen dan menimbulkan efek tertentu (Wahyuni, 2014: 1-2 dan Liliweri, 
1991: 36). 
Selanjutnya menurut Wright dalam (Wahyuni, 2014: 2) komunikasi massa 
didefinisikan dalam tiga ciri sebagai berikut: 
a. Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar, 
heterogen dan anonim. 
b. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadualkan untuk 
mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan 





c. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah 
organisasi yang komplek yang mungkin membutuhkan biaya yang 
besar. 
Menurut Gerbner dalam (Rakhmat, 2012: 186), menjelaskan bahwa 
komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi 
dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam 
masyarakat industri adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah besar orang. 
Menurut Mulyana (2008: 75, komunikasi massa adalah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak (majalah, surat kabar) atau elektronik 
(radio, televisi) yang dikelola oleh suatu lembaga atu orang yang dilembagakan, 
yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, 
anonym dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara tepat, 
serentak dan selintas (khususnya media elektronik).                                                                                   
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Menurut Effendy (2008: 16) komunikasi massa merupakan salah 
satu dari komunikasi yang memiliki perbedaaan signifikan dengan bentuk 
komunikasi yang lain, karena memiliki sejumlah ciri atau karakteristik 
yang khas, diantaranya : 
a. Komunikator Terlembaga 
Dalam komunikasi massa, komunikator atau sumber yang menyampaikan 





penyampai pesan komunikasi massa inilah yang dinamakan media massa, 
seperti televisi, surat kabar, radio, internet. 
b. Pesan bersifat umum 
Dalam proses komunikasi massa pesan-pesan yang disampaikan 
oleh komunikator ditujukan kepada khalayak luas atau masyarakat umum. 
Dengan demikian, maka proses komunikasi massa bersifat terbuka. Hal ini 
dikarenakan, komunikan tersebar di berbagai tempat yang tersebar. 
c. Komunikan Heterogen 
Komunikan atau penerima informasi dalam komunikasi massa bersifat 
heterogen. Hal ini dikarenakan komunikasi massa menyampaikan pesan 
secara umum pada seluruh masyarakat, tanpa membedakan suku, ras, 
agama serta memiliki beragam karakter psikologi, usia, jenis kelamin, 
tempat tinggal, adat budaya, maupun strata sosial. 
d. Media massa bersifat Keserempakan 
Artinya media massa adalah kontak dengan sejumlah besar 
penduduk dalam jarak yang jauh dengan komunikator, dan penduduk 
tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah. 
e. Pesan yang disampaikan satu arah 
Artinya tidak terjadi satu interaksi antara komunikator dan komunikan 
secara langsung, sehingga komunikator aktif menyampaikan pesan sementara 
komunikan pun aktif menerima pesan namun tidak ada intekasi diantar kedua 
yang menyebabkan tidak terjadinya proses pengendalian arus informasi. 





Artinya bahwa seorang sumber atau komunikator tidak dapat dengan 
segera mengetahui reaksi khalayak terhadap pesan yang telah disampaikannya. 
Umpan balik dari komunikan atau khalayak dapat disampaikan melalui 
telepon, email, atau surat yang tidak langsung (indirect) diterima komunikator 
dan proses pengiriman feedback membuthkan waktu tertentu (delayed). 
3. Fungsi Komunikasi Massa 
Effendy mengemukakan fungsi komunikasi massa secara umum 
adalah: 
a. Fungsi Informasi 
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa adalah 
penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. 
b. Fungsi Pendidikan 
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya, 
karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. 
Salah satu cara mendidikyang dilakukan media massa adalah melalui 
pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa 
atau pembaca. 
c. Fungsi Memengaruhi 
Fungsi memengaruhi dari media massa secara implisit terdapat 
pada tajuk/editorial, feature, iklan, artikel, dan sebagainya. 
 Fungsi komunikasi massa yang lainnya adalah sebagai berikut: 





Sebagai alat bantu khalayak masyarakat guna mendapatkan peringatan dari 
media massa yang menginformasikan tentang ancaman. 
2) Penafsiran (Interpretation) 
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media 
massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan 
penafsiran atau tanggapan sementara terhadap kejadian-kejadian penting. 
Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-
peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. 
3) Pertalian (Linkage) 
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam 
sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan 
minat yang sama tentang sesuatu. 
4) Penyebaran Nilai-Nilai (Transmission of Values) 
Dengan cara media massa yang mewakili gambaran masyarakat itu 
ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa memperlihatkan kepaa kita 
bagaimana mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata 
lain, media mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapan 
untuk menirunya. 
5) Hiburan (Entertainment) 
Fungsi media massa sebagai fungsi meghibur tiada lain tujuannya 
adalah untuk mengurangi ketengangan pikiran khalayak. 





Pada dasarnya televisi lahir karena perkembangan teknologi. Awalnya di 
mulai ketika di temukannya telegraph oleh seorang Amerika bernama S. Morse 
pada tahun 1835. Teknologi ini memungkinkan pengiriman isyarat jarak jauh. 
Pendapat lain mengatakan bahwa televisi lahir sejak ditemukannya electrisce 
telescope antara tahun 1883-1884 sebagai perwujudan gagasan seorang 
mahasiswa dari Berlin, Nipkow untuk mengirim gambar melalui udara dari satu 
tempat ketempat lain (Wikipedia tentang telegrafi).   
Uraian di atas menjelaskan tentang aspek sejarah kehadiran televisi 
sebagai bagian dari perkembangan mutakhir teknologi informasi dan komunikasi. 
Faktanya, sejarah tersebut menjelaskan dua tempat berbeda, yakni antara Amerika 
dan Jerman dengan masing-masing penemu atau perintis media televisi.  
Terlepas dari dua fakta berbeda itu, bahasan ini akan difokuskan pada 
pengertian tentang media penyiaran televisi. Untuk memperjelas pengertian 
tentang media penyiaran televisi, maka perlu dibedakan pengertian antara 
lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi, seperti penjelasan Komisi 
Penyiaran Indonesia tentang kedua hal tersebut. 
Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga 
penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas 
maupun lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, 
fungsi, dan tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-undangan 
yang berlaku b) Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar 





gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur 
dan berkesinambungan (KPI-P3SPS, 2012: 6) 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa lembaga penyiaran 
menyangkut klasifikasi secara umum terhadap status sosial-ekonomi organisasi 
pers/media massa, antara lain penyiaran publik, penyiaran swasta, penyiaran 
komunitas, dan penyiaran berlangganan yang terikat secara konstitusional dalam 
menjalankan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Sedangkan pengertian 
penyiaran televisi merujuk pada aspek fungsional media ini sebagai sarana 
komunikasi massa (audio-visual) melalui perantaraan teknologi elektronik yang 
kini disebut televisi.             
Sebagian pakar menggabungkan pengertian dari dua kalimat di atas. 
Cangara mendefinisikan televisi sebagai lembaga penyiaran dan media 
komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara dan gambar secara umum dan terbuka, berupa program yang 
teratur dan berkesinambungan (Cangara, 2006: 155). 
1. Fungsi Media Penyiaran Televisi 
Secara garis besar fungsi yang dimiliki oleh media penyiaran televisi sama 
halnya dengan fungsi yang dimiliki oleh media penerbitan pers. Fungsi media 
tersebut antara lain, fungsi menyebarkan informasi, fungsi mendidik, fungsi 
menghibur dan fungsi mempengaruhi (Effendy, 2008: 64-66) Fungsi-fungsi 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 





Menyiarkan informasi adalah fungsi pers yang pertama dan utama. Khalayak 
pembaca, pendengar, dan pemirsa memerlukan informasi mengenai berbagai hal 
di dunia ini mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa 
yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain, dan sebagainya. 
b. Fungsi mendidik 
Fungsi kedua pers ialah mendidik, sebagai sarana pendidikan massa, pers 
memuat informasi yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca, 
pendengar, dan pemirsa bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa 
secara implisit dalam bentuk berita. 
c. Fungsi menghibur 
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk mengimbangi 
berita- berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Isi siaran 
televisi yang bersifat hiburan bisa berbentuk musik, film/sinetron/drama, kuis, 
komedi, dan berbagai siaran lain yang sifatnya menghibur.  
d. Fungsi memengaruhi 
Adalah fungsinya yang keempat ini, yakni fungsi mempengaruhi, yang 
menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 
Peranan penting pers tersebut karena sikapnya yang independen, yang bebas 
menyatakan pendapat, bebas melakukan social control, bukan pers organ 
pemerintah yang membawakan suara pemerintah. Fungsi mempengaruhi khusus 
untuk bidang perniagaan terdapat pada iklan-iklan yang dipesan oleh pemerintah. 





Secara teknis, pengertian siaran televisi adalah pemancaran sinyal listrik 
yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan 
sistem lensa dan suara. Pancaran sinyal ini diterima oleh antena televisi untuk 
kemudian diubah kembali menjadi gambar dean suara. Untuk menyelanggarakan 
siaran televisi, maka diperlukan tiga komponen yang disebut trilogi televisi yaitu 
studio dengan berbagai sarana penunjangnya, pemancar atau transmisi dan 
pesawat penerima yaitu televisi (Morissan, 2008: 2). 
Program siaran adalah program yang berisi pesan atau rangkaian pesan 
dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, 
karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang disiarkan oleh lembaga 
penyiaran (KPI-P3SPS, 2012: 6).  
Jenis program siaran televisi dapat dibedakan berdasarkan bentuk jadi 
(format) teknis atau berdasarkan isi. Bentuk jadi teknis merupakan bentuk jadi 
umum yang menjadi acuan terhadap bentuk program televisi seperti gelar wicara 
(talk show), dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dan sebagainya.  
Berdasarkan isi, program televisi berbentuk berita dapat dibedakan antara 
lain berupa program hiburan, drama, olahraga, dan agama. Sedangkan untuk 
program televisi berbentuk berita secara garis besar digolongkan ke dalam warta 
penting (hard news) atau berita-berita mengenai peristiwa penting yang baru saja 
terjadi dan warta ringan (soft news) yang mengangkat berita bersifat ringan 





Kategori program siaran televisi di atas agak berbeda dengan kategorisasi 
program siaran yang dirumuskan oleh Komisi Penyiaran Indonesia, yakni 
program faktual dan program non faktual.  
Program faktual adalah program siaran yang menyajikan fakta non-fiksi, 
seperti: program berita, features, dokumentasi, infotainment, program realita 
(reality show), konsultasi on-air, diskusi, bincang-bincang (talkshow), jajak 
pendapat, pidato, ceramah, editorial, kuis, perlombaan, pertandingan olahraga, 
dan program sejenis yang bersifat nyata dan terjadi tanpa rekayasa.  
Program non-faktual adalah program siaran yang berisi ekspresi, 
pengalaman situasi dan/atau kondisi individual dan/atau kelompok yang bersifat 
rekayasa atau imajinatif dan bersifat menghibur, seperti: drama yang dikemas 
dalam bentuk film, program musik, seni, dan/atau program sejenis yang bersifat 
rekayasa dan bertujuan menghibur (KPI-P3SPS, 2012: 6). 
Pada umumnya isi program siaran di televisi meliputi acara dengan 
penggunaan berbagai nama yang berbeda sesuai dengan keinginan televisi 
masing-masing. Berikut adalah beberapa kategori program siaran televisi; News 
reporting (laporan berita), Sinetron/drama, movies, talk show, call-in show, 
documentair, magazine / tabloid, rural program, advertising, education / 
instructional, art and culture, music, games show/kuis, comedy / situation comedy 
(Muda, 2008: 9). 
Selain beberapa program siaran televisi di atas, Wibowo mengatakan 
bahwa format acara televisi dapat dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain; 





atau Program wicara di televisi, Program Dokumenter, Program Feature, Program 
Magazine, Program Spot, dan Program Sinetron (http://blog.tp.ac.id/format-acara-
televisi).  
C. Konsep Regulasi Penyiaran Televisi 
Konteks penelitian ini membahas tentang program siaran televisi, yakni 
film sinetron atau serial drama televisi yang berjudul ELIF yang ditayangkan oleh 
stasiun SCTV. Karena itu pembahasan ini relevan mendeskripsikan aspek-aspek 
terkait regulasi penyiaran yang berlaku di Indonesia. Salah satu aspek regulasi 
penyiaran yang dimaksud adalah regulasi Komisi Penyiaran Indonesia tentang 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram Siaran yang disingkat P3SPS 
tahun 2012. P3SPS secara definitif adalah merupakan: 
Ketentuan-ketentuan bagi Lembaga Penyiaran yang ditetapkan oleh 
Komisi Penyiaran Indonesia untuk menjadi panduan tentang batasan apa 
yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dalam menyelenggarakan 
penyiaran dan mengawasi sistem penyiaran nasional Indonesia (KPI-
P3SPS, 2012: 5). 
Berkaitan dengan uraian di atas, perlu dikemukakan mengenai posisi 
SCTV dalam regulasi tersebut sebagai salah satu stasiun televisi swasta berskala 
nasional. Sebagaimana penjelasan P3SPS pada Bab I Ketentuan Umum ayat 1 dan 
2, dijelaskan bahwa: 
(2) Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana 
pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa 
dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, 
dan/atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan 
bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran.  
(3) Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga 
penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran 





melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dengan demikian jelas bahwa regulasi tersebut di atas menegaskan bahwa 
SCTV berada dalam posisi sebagai lembaga penyiaran swasta yang dalam 
mekanisme penyiarannya harus berpedoman pada P3SPS. Dengan kata lain SCTV 
sebagai lembaga penyiaran (media komunikasi massa dengar pandang) yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara 
umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan 
berkesinambungan (KPI-P3SPS, 2012: 6). 
Sementara korelasi program siaran televisi atau serial drama Elif yang 
ditayangkan pihak SCTV dengan aspek regulasi dapat dilihat pada uraian P3SPS 
bahwa program siaran tersebut dapat dikategorikan sebagai jenis program non 
faktual sebagaimana uraian berikut: 
Program siaran adalah program yang berisi pesan atau rangkaian pesan 
dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk 
grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang disiarkan 
oleh lembaga penyiaran. 
Program non-faktual adalah program siaran yang berisi ekspresi, 
pengalaman situasi dan/atau kondisi individual dan/atau kelompok yang 
bersifat rekayasa atau imajinatif dan bersifat menghibur, seperti: drama 
yang dikemas dalam bentuk film, program musik, seni, dan/atau program 
sejenis yang bersifat rekayasa dan bertujuan menghibur (KPI-P3SPS, 
2012: 6). 
Dalam aspek konten serial drama Elif SCTV, diketahui bahwa film drama 
tersebut dilihat dari segi sumbernya merupakan film asing yang berbahasa Turki 
kemudian dialognya dialihbahasakan menjadi bahasa Indonesia oleh pihak SCTV. 
Hal ini berkaitan dengan aspek regulasi P3SPS Bab XVI Pasal 21 tentang Bahasa, 





1. Lembaga penyiaran wajib menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, baik tulisan atau lisan, kecuali bagi program siaran atau berita yang 
disajikan dalam bahasa daerah atau asing. 
2. Lembaga Penyiaran yang menggunakan bahasa asing dalam program 
siaran faktual, hanya boleh menyiarkan paling banyak 30% dari total 
siaran. 
Demikian pula dijelaskan pada P3SPS Bagian Kedua Bahasa Siaran Pasal 
26 dinayatakan sebagai berikut: 
Lembaga Penyiaran Berlangganan yang menyiarkan program-program 
asing melalui saluran-saluran asing yang ada dalam paket siaran, harus 
membuat terjemahan ke dalam Bahasa Indonesia dalam bentuk teks atau 
sulih suara (KPI-P3SPS, 2012: 18). 
Selain itu, terkait eksistensi serial drama Elif tersebut yang entitasnya 
adalah “film asing” maka dalam regulasi P3SPS juga dikemukakan bahwa; 
“Program asing adalah program siaran yang diproduksi dan diimpor secara utuh 
dari luar negeri“ (KPI-P3SPS, 2012: 7). 
Ditinjau dari aspek sasaran khalayak pada serial drama Elif SCTV, film 
drama ini sesungguhnya menyasar khalayak untuk semua kalangan, baik mulai 
dari uisa anak-anak hingga dewasa. Hal ini terkait dengan alur cerita dan 
penokohan pemeran serial drama Elif sendiri yang menampilkan seorang anak-
anak (Elif) sebagai pemeran utama dan beberapa tokoh lainnya, baik orang tua 
Elif, teman pergaulan dan orang-orang dilingkungan hidup Elif sendiri.  
Dikaitkan dengan aspek regulasi P3SPS, maka sasaran audiens atau 
khalayak penonton serial drama Elif SCTV dapat diidentifikasi melalui 
penggolongan program siaran P3SPS pada Bab XIV Penggolongan Program 
Siaran Pasal 17 sebagaimana uraian berikut: 
1. Lembaga penyiaran wajib memperhatikan penggolongan program siaran 





2. Penggolongan program siaran diklasifikasikan dalam 4 (empat) kelompok 
usia, yaitu:  
a. Klasifikasi A: Tayangan untuk Anak, yakni khalayak berusia di bawah 
12 tahun;  
b. Klasifikasi R: Tayangan untuk Remaja, yakni khalayak berusia 12 – 18 
tahun; 
c. Klasifikasi D: Tayangan untuk Dewasa, yakni khalayak di atas 18 tahun 
dan/atau sudah menikah; dan 
d. Klasifikasi SU: Tayangan untuk Semua Umur. 
3. Lembaga penyiaran wajib menayangkan klasifikasi program siaran 
sepanjang penyiaran program siaran. 
4. Lembaga penyiaran dalam menyiarkan program siaran yang berklasifikasi 
A dan/atau R harus memberikan peringatan dan himbauan tambahan 
tentang arahan dan bimbingan orangtua (BO) terhadap anak dan/atau 
remaja yang akan menonton program dan isi siaran tersebut (KPI-P3SPS, 
2012: 14-15). 
Berdasarkan uraian di atas tentang penggolongan program siaran P3SPS, 
maka jelas bahwa serial drama Elif tidak hanya tergolong sebagai tayangan yang 
berklasifikasi A dan/atau R, melainkan secara kontesktual film tersebut juga 
teridentifikasi sebagai tayangan bertipe (SU) karena sebagian besar adegannya 
juga menampilkan tontotan orang dewasa, misalnya drama percintaan sepasang 
kekasih, bahkan pertikaian atau konflik dalam keluarga yangs sesungguhnya hal 
tersebut jika ditonton oleh anak-anak perlu bimbingan orangtua (BO) atau orang 
dewasa harus memberikan peringatan dan himbauan tambahan tentang arahan 
kepada anak-anak. 
D. Tinjauan Tentang Film 
 Film (cara pengucapan: Filêm atau Félêm) adalah gambar-hidup, juga 
sering disebut movie (semula pelesetan untuk “berpindah gambar”). Film, sering 
disebut 'sinema'. Gambar-hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, 
dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk 





 Dalam arti lain film adalah serentetan gambar yang bergerak dengan atau 
tanpa suara, baik yang terekam pada film, video tape, video disc, atau media 
lainnya. Sedangkan bahasa film adalah bahasa gambar. Jadi, film menyampaikan 
ceritanya melalui serangkaian gambar yang bergerak, dari satu adegan ke adegan 
lainnya, dari satu emosi ke emosi lain, dari satu peristiwa ke peristiwa yang lain. 
Faktor utama dalam film adalah kemampuan gambar bercerita kepada publik 
penontonnya. 
 Film pertama kali diciptakan pada tahun 1805 oleh Lumiere Brothers. 
Kemudian pada tahun 1899 George Melies mulai menampilkan film dengan gaya 
editing yang berjudul “Trip To The Moon”. Pada tahun 1902 Edwin Peter 
membuat film yang berjudul “Life Of In American Fireman”. Kebutuhan manusia 
akan hiburan melalui sebuah gambar yang bergerak lama kelamaan mulai menarik 
minat masyarakat luas pada umumnya. 
 Disini mulai terletak adannya sebuah organize yang akan mengatur atau 
menyuplai hal tersebut. Masuknya film sebagai dunia industri berawal dari sini. 
Sebuah karya film mulai diperjualbelikan atau dengan kata lain mulai ada value 
yang harus dikeluarkan oleh masyarakat, mulai ada peraturan-peraturan tentang 
segala hal yang berkaitan dengan film. 
1. Klasifikasi dan Genre Film 
 Bahan baku atau materi yang memadai belum tentu menghasilkan sesuatu 
yang baik jika kita seorang sutradara salah mengolahnya begitupun sebaliknya. 
Sebuah film yang memiliki cerita atau tema kuat bisa menjadi tidak berarti tanpa 





 Bahasa film adalah kombinasi anatara bahasa suara dan bahasa  gambar. 
Sineas menawarkan sebuah solusi melalui filmnya dengan harapan tentunya bisa 
diterima dengan baik oleh orang yang menonton. Melalui pengalaman mental dan 
budaya yang dimilikinya, penonton berperan aktif secara sadar maupun tidak 
sadar untuk memahami sebuah film. Keberhasilan seseorang dalam memahami 
film secara utuh sangat dipengaruhi oleh pemahaman orang tersebut terhadap 
aspek naratif dan aspek simatik sebuah film. 
a. Film Dokumenter (Documentary Films) 
 Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat 
untuk berbagai macam tujuan. Namun harus diakui, film dokumenter tak pernah 
lepas dari tujuan penyebaran informasi, dan pendidikan. Intinya, film dokumenter 
tetap berpijak pada hal-hal senyata mungkin. Seiring dengan perjalanan waktu, 
muncul berbagai aliran dari film dokumenter misalnya dokudrama (docudrama).  
 Kini dokumenter menjadi sebuah tren tersendiri dalam perfilman dunia. 
Para pembuat film bisa bereksperimen dan belajar tentang banyak hal ketika 
terlibat dalam produksi film dokumenter. Ini bisa dilihat dari banyaknya film 
dokumenter yang bisa kita saksikan melalui saluran televisi seperti program 
National Geographic dan Animal Planet. Bahkan saluran televisi Discovery 
Channel pun mantap menetapkan diri sebagai saluran televisi yang hanya 
menayangkan program dokumenter tentang keragaman alam dan budaya. 
b. Film Cerita Pendek (Short Films) 
 Durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 menit. Di banyak negara 





cerita pendek dijadikan laboratorium eksperimen dan batu loncatan bagi seseorang 
atau sekelompok orang untuk kemudian memproduksi film cerita panjang.  
 Jenis film ini banyak dihasilkan oleh para mahasiswa jurusan film atau 
seseorangmaupun kelompok yang menyukai dunia film dan ingin berlatih 
membuat film dengan baik. Sekalipun demikian, ada juga yang memang 
mengkhususkan diri untuk memproduksi film pendek, umumnya hasil produksi 
ini dipasok ke rumah-rumah produksi atau saluran televisi. 
c. Film Cerita Panjang (Feature-Length Films) 
 Film dengan durasi lebih dari 60 menit pada umumnya berdurasi 90-100 
menit. Film yang diputar di bioskop umumnya termasuk dalam kelompok ini. 
Beberapa film berdurasi lebih 120 menit. Film-film produksi India rata-rata 
berdurasi hingga 180 menit (http://pilihanjuni. blogspot.com/2008/jenis-
jenisproduksi-film.html). 
  Istilah genre berasal dari bahasa perancis yang bermakna “bentuk” atau 
tipe”. Dalam film genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari 
sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama (khas) seperti setting, isi 
dan subyek, ikon, mood serta karakter. Klasifikasi tersebut menghasilkan genre-
genre populer seperti aksi, petualangan, drama, komedi, horor, western, thriller, 
film noir, roman, dan sebagainya. 
  Fungsi utama genre adalah untuk memudahkan klasifikasi sebuah film. 
Film yang diproduksi sejak awal perkembangan sinema hingga kini mungkin telah 





dengan spesifikasinya. Selain untuk klasifikasi, genre juga dapat berfungsi sebagai 
antisipasi penonton terhadap film yang akan ditonton. 
 Jika seseorang penonton telah memutuskan untuk melihat sebuah film 
bergenre tertentu maka sebelumnya ia telah mendapatkan gambaran umum (ide) 
di kepalanya tentang film yang akan ia tonton. Misalnya jika ia ingin 
mendapatkan hiburan ringan, umumnya kita akan memilih film bergenre aksi atau 
komedi (Himawan Pratista, 2008: 9-10). 
 
2. Unsur-Unsur Pembentukan Film 
Setiap kali kita membicarakan film, kita akan selalu bersinggungan dengan 
unsur-unsur pembentukan film. Pemahaman terhadap unsur-unsur pembentukan 
film tentu akan banyak membantu kita untuk memahami film dengan baik.  
Pertama yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Film, dua unsur tersebut 
saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk 
sebuah film. Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika 
hanya berdiri sendiri. dapat dikatakan bahwa unsur naratif adalah bahan (materi) 
yang akan diolah, sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk 
mengolahnya.  
Dalam film cerita, unsur naratif adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. 
Sementara unsur sinematik atau juga sering diistilahkan gaya sinematik 
merupakan aspek-aspek teknis pembentuk film seperti mise-en-scene yaitu segala 
hal yang berada di depan kamera contohnya setting atau latar, tata cahaya, 





Sinematografi adalah perlakuan terhadap kamera dan filmnya seta 
hubungan kamera dengan objek yang diambil. Editing adalah transisi sebuah 
gambar (shot) ke gambar yang lain. Yang terakhir adalah suara yakni segala hal 
dalam film yang mampu kita tangkap melalui indra pendengaran. Kedua adalah 
unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Setiap film cerita 
tidak mungkin lepas dari unsur naratif. Setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur 
seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, serta lainnya. 
Dalam setiap film cerita pasti memiliki motif naratif yang berbeda-beda. 
Jika ada kemiripan cerita sekalipun pasti terdapat perbedaan entah itu rincian 
cerita, pelaku, lokasi, masalah, konflik, resolusi, dan sebagainya. Pada dasarnya 
dalam tiap cerita film disamping aspek ruang dan waktu juga memiliki elemen-
elemen pokok yang sama, yakni karakter, permasalahn atau konflik, serta tujuan. 
Dapat kita simpulkan bahwa inti cerita dari semua film (fiksi) adalah 
bagaimana seorang karakter menghadapi segala masalah untuk mencapai 
tujuannya yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu. Alur cerita tidak mungkin 
berjalan tanpa adanya pelaku cerita atau karakter yang memotivasi aksi.  
Karakter dalam melakukan aksinya selalu berpijak pada suatu tujuan. 
Untuk mencapai tujuan karakter pasti menghadapi masalah atau sebaliknya 
masalah yang mampu memotivasi tujuan. Bila tidak ada masalah, alur cerita tidak 
mungkin akan berkembang. Tanpa masalah-masalah tersebut cerita filmnya tidak 
akan pernah berjalan. 





  Setiap film cerita umumnya memiliki karakter utama dan pendukung. 
Karakter utama adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal 
hingga akhir cerita. Tokoh utama sering diistilahkan pihak protagonis sedangkan 
karakter pendukung bisa berada pada pihak protagonist maupun pada pihak 
antagonis (musuh atau rival). Karakter pendukung sering bertindak sebagai 
pemicu konflik (masalah) atau kadang sebaliknya dapat membantu karakter utama 
dalam menyelesaikan masalah. 
 
b. Permasalahan dan Konflik 
  Permasalahan dapat diartikan sebagai penghalang yang di hadapi tokoh 
protagonist untuk mencapai tujuannya. Permasalahan seringkali ditimbulkan 
pihak antagonis karena memiliki tujuan yang sama atau berlawanan dengan pihak 
protagonist. Permasalahan klasik antara karakter protagonis dan antagonis adalah 
satu pihak ingin menguasai dunia sementara pihak lainnya ingin menyelamatkan 
dunia. Permasalahan ini pula yang memicu konflik (konfrontasi) fisik antara pihak 
antara pihak antagonis. Masalah dapat muncul dari dalam diri tokoh utama sendiri 
yang akhirnya memicu konflik batin. 
c. Tujuan 
  Setiap pelaku (utama) dalam semua film cerita pasti memiliki tujuan, 
harapan atau cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi) 
maupun nonfisik (nonmateri). Tujuan fisik sifatnya jelas dan nyata sementara 
nonfisik sifatnya tidak nyata (abstrak). Film-film superhero umumnya bertujuan 





roman bertujuan mendapatkan sosok pujaan hatinya; film kriminal bertujuan 
mengungkap kasus dan menangkap pelaku kejahatan. Adapun film-film drama 
dan melodrama sering kali bertujuan nonfisik seperti mencari kebahagiaan, 
kepuasan batin, eksistensi diri, dan sebagainya (Himawan Pratista, 2008: 43-44 ) 
d. Jenis-Jenis Pemain 
  Secara umum para pemain dalam sebuah film dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa jenis, yakni: 
1) Figuran, dalam sebuah film adalah semua karakter di luar para pelaku 
cerita utama. Pemain figuran sering digunakan untuk adegan-adegan 
yang bersifat masal, seperti perang serta aksi-aksi di ruang publik yang 
ramai. 
2) Aktor amatir, biasanya digunakan bukan karena kemampuan akting 
mereka namun karena otentitas mereka dengan karakter yang 
diperankan. 
3) Aktor professional, adalah seorang aktor yang sangat terlatih dan 
mampu bermain dalam segala jenis peran yang diberikan pada mereka 
dengan berbagaimacam gaya. 
4) Bintang, seorang bintang dipilih karena nama besar mereka di mata 
publik. Penggunaan seorang bintang dalam sebuah film biasanya 
menjadi kunci sukses sebuah film. 
5) Superstar, adalah seorang bintang yang sangat popular. Film-film yang 





6) Cameo, adalah penampilan sesaat seorang bintang ternama atau 
seseorang yang popular di mata publik (Himawan Pratista, 2008: 82-84 
) 
E. Sinetron Drama dan Pengaruhnya di Kalangan Ibu Rumah Tangga 
Tampilan paket sinetron televisi mempunyai beberapa unsur yaitu cerita 
sinetron umumnya sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat dan isi sinetron 
mengkomunikasikan soal pembangunan fisik maupun mental. Ada beberapa 
faktor yang membuat paket sinetron disukai, yaitu isi pesannya sesuai dengan 
realitas sosial pemirsa, isi pesannya mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan 
budaya pemirsa, dan isi pesannya lebih banyak mengangkat permasalahan atau 
persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat (Kuswandi, 1996). 
Salah satu jenis sinetron adalah drama. Berbagai bentuk interaksi manusia 
baik pergaulan biasa, hubungan cinta, kerja sama, kontrak bisnis, hubungan kerja, 
perlombaan, persaingan, permusuhan baik yang mencerminkan saling penger-tian 
maupun yang mencerminkan salah pengertian dikemas dalam berbagai ben-tuk 
drama televisi, baik komedi maupun tragedi (Radikun, 1995). 
Kemasan sinetron semacam ini memungkinkan bagi pemirsa untuk 
merasakan bahwa kejadian-kejadian dalam sinetron signifikan dengan realita 
hidup. Shrum dkk. (2001: 187-215) dalam penelitiannya, mengatakan bahwa 
pengalaman individu yang didapatkan dari menonton televisi akan berpengaruh 
terhadap proses pembuatan keputusan dan pertimbangan, dimana individu merasa 
bahwa apa yang mereka tonton adalah sesuai dengan realitas sosial mereka dalam 





Ang (2007: 18-30) melakukan penelitian terkait persepsi pemirsa sinetron 
drama televisi Amerika berseri yang populer pada tahun 1978, banyak pemirsa 
perempuan melakukan identifikasi imajinasi melodramatis, yaitu mengadopsi 
perasaan-perasaan yang tergambar pada drama tersebut, merasa bahwa hal 
tersebut terjadi pada diri mereka. Hal tersebut terlihat dari sikap sentimentil yang 
berlebihan.  
Sebagian perempuan menyukai drama karena mampu menghanyutkan 
perasaan. Beberapa kritikus TV mengatakan bahwa pertimbangan estetik yang 
berlebihan dari pemirsa mengabaikan masalah kualitas dari film itu sendiri. 
Nampaknya keterhanyutan emosi pada drama menjadi kesenangan sendiri bagi 
beberapa orang walaupun hal tersebut belum pasti sesuai dengan keadaan mereka 
di dunia nyata. 
Ang (2007: 18-30) juga menyikapi kemunculan drama televisi Asia Timur 
di tahun 1990. Pada waktu itu biasa disebut dengan “drama trendi”, dimana 
perkembangan mode, aktris dan aktor yang cantik dan tampan, serta miniseri 
berorientasi remaja yang umumnya bercerita tentang hubungan romantis 
dikalangan profesional muda perkotaan kontemporer menjadi kesenangan baru 
bagi pemirsa drama televisi, seperti Tokyo Love Story.  
Demikian juga Indonesia memiliki sinetron “Tersanjung”. Sinetron yang 
ditayangkan dari tahun 1998-2005 dengan lebih dari 360 episode ini, menyajikan 
drama percintaan dengan setting kehidupan mewah. Sinetron semacam ini mampu 
membangun dunia sosial tersendiri yang membawa pemikiran pemirsa kepada 





keinginan yang besar akan kualitas dan kesempurnaan, yang sering kali berbeda 
dengan kenyataan sosial pemirsa. 
Ibu rumah tangga yang tidak bekerja biasanya lebih banyak menghabiskan 
waktunya di rumah, untuk merawat dan mengasuh anak sesuai dengan pola-pola 
yang diberikan masyarakat (Dwijayanti 1999 dalam Mumtahinnah, 2008). Keter-
sediaan waktu di rumah yang lebih ba-nyak pada ibu rumah tangga memung-
kinkan mereka untuk menonton televisi lebih sering, dan program acara televisi 
yang terbanyak ditonton adalah infotainment dan sinetron. 
Dalam aktivitas kesehariannya memungkinkan ibu rumah tangga untuk 
berinteraksi dengan ibu rumah tangga lainnya. Pertemuan mereka bisa terjadi pada 
saat berbelanja, membersihkan hala-man, arisan atau pada saat-saat lain dimana 
mereka keluar rumah. Perbincangan dan aktivitas meng-gosip muncul dalam 
pertemuan ibu-ibu rumah tangga ini.  
Wert dan Salovey (2004: 122: 137), mengatakan gosip atau membicarakan 
keburukan orang lain muncul sebagai respon dari perbandingan sosial. Dimana 
adanya persepsi ketidakadilan atau perasaan cemburu, iri hati, dan kebencian 
memberi berkontribusi terhadap munculnya gosip. Sinetron dapat menjadi bahan 
gosip walau kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari, namun cerita-cerita 
dalam tiap serinya menjadi topikyang menarik pula untuk dibicarakan. 
Gavreliu, Cîmpean, dan Gavreliuc (2008) berpendapat munculnya sikap 
sinis adalah sebagai kurangnya tanggung jawab dan kerjasama, ketidakpercayaan 
pada lembaga dan anggotanya, keyakinan bahwa sesuatu telah ditakdirkan, 





Vice (2010) mendefinisikan sinisme dalam dua hal, yaitu: pertama, 
sinisme pada dasarnya adalah sikap terhadap manusia dan dunia yang mereka 
ciptakan melalui institusi mereka; kedua, sinisme adalah pendirian atau sikap 
terhadap orang lain; dimana didalamnya terkan-dung unsur struktur persepsi, 
interpretasi, evaluasi dan harapan orang lain, dan dapat memengaruhi tindakan 
kita sendiri.  
Dapat disimpulkan bahwa sinisme meru-pakan sifat dasar manusia yang 
mengubah gosip menjadi kritikan terhadap orang lain yang merupakan bentuk 
pelepasan frustasi diri melalui struktur persepsi, interpretasi, evaluasi dan harapan 
orang yang ditujukan untuk keuntungan diri dengan memengaruhi orang lain 
melalui percakapan ringan. 
Kegemaran mendengarkan aib orang lain dan cenderung menyukai 
pemberita-an yang dilebih-lebihkan atau biasa yang disebut dengan gosip, serta 
sentimentil dan kesenangan penghanyutan perasaan per-timbangan estetik 
berlebih yang menghi-raukan kualitas cerita, yang membawa kesulitan 
membedakan realitas hidup dengan cerita film membawa pemikiran ibu rumah 
tangga pada sikap sinis. 
F. Konsep Tentang Persepsi 
Menurut Mulyana (2008: 180), persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan 
penafsiran/interpretasi adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian 
bolak-balik (decoding) dalam proses komunikasi. Persepsi disebut inti 





berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang membuat seseorang memilih 
suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. 
Definisi lain juga terdapat dalam tulisan Mulyana, di antaranya Wenburg 
dan Wilmot, megatakan bahwa persepsi dapat didefinisikan sebagai cara 
organisme memberi makna. Sementara Verderber, mengartikan persepsi sebagai 
proses menafsirkan informasi indrawi, dan Cohen mendefinisikan sebagai 
interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal, dimana 
persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di luar sana 
(Mulyana, 2008: 180).  
Fellows mendefenisikan persepsi adalah proses memungkinkan sesuatu 
organisme menerima dan menganalisis informasi. Sereno dan Bodaken 
menjelaskan bahwa persepsi adalah sarana yang memungkinkan kita memperoleh 
kesadaran akan sekeliling dan lingkungan kita. Goodcre dan Follers mengatakan 
persepsi adalah proses mental yang digunakan untuk mengenali rangsangan. 
Menurrut Devito; Persepsi adalah proses dengan mana kita sadar akan banyaknya 
stimulus yang mempengaruhi indra kita (Mulyana, 2008: 180). 
Terdapat beragam definisi persepsi oleh para pakar di antaranya dijelaskan 
dalam jurnal berjudul “Human Perception and Information Processing”. 
There are many definitions and theories of perception. Most define 
perception as the process of recognizing (being aware of), organizing 
(gathering and storing), and interpreting (binding to knowledge) sensory 
information. Perception deals with the human senses that generate signals 
from the environment through sight, hearing, touch, smell and taste. 
Vision and audition (http://www.ifs.tuwien.ac.at) .  
Uraian di atas menjelaskan bahwa banyak definisi dan teori tentang 





(menyadari), pengorganisasian (gathering dan menyimpan), dan menafsirkan 
(mengikat pengetahuan informasi sensorik). Penawaran persepsi dengan indera 
manusia yang menghasilkan sinyal dari lingkungan melalui penglihatan, 
pendengaran, sentuhan, bau dan rasa.  
a. Kategori Persepsi 
Kategori persepsi pada manusia terdiri atas dua bagian, yaitu persepsi 
terhadap lingkungan fisik dan persepsi sosial. Kedua jenis persepsi tersebut 
memiliki perbedaan-perbedaan.  
Pertama, persepsi lingkungan fisik merupakan proses penafsiran terhadap 
objek-objek tidak bernyawa yang ada di sekitar lingkungan kita. Terkadang dalam 
mempersepsi lingkungan fisik, kita melakukan kekeliruan, karena indera kita 
terkadang menipu itulah yang disebut ilusi. Persepsi terhadap objek ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu latar belakang pengalaman, budaya, 
psikologis, nilai, keyakinan, harapan, dan yang terakhir adalah kondisi faktual alat 
indera. 
Kedua, persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial 
dan kejadian yang dialami dalam lingkungan manusia. Oleh karena itu manusia 
bersifat emosional, sehingga penilaian terhadap orang akan mengandung resiko. 
Persepsi saya terhadap anda mempengaruhi persepsi anda tehadap saya, dan 
persepsi anda terhadap saya juga mempengaruhi persepsi saya terhadap anda, dan 
begitu seterusnya. Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda mengenai 






b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi 
Beberapa prinsip penting mengenai persepsi sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Mulyana, adalah sebagai berikut: 
1) Persepsi berdasarkan pengalaman. Persepsi manusia terhadap 
seseorang, objek, atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu 
berdasarkan pengalaman masa lalu mereka berkaitan dengan orang, 
objek, atau kejadian serupa, termasuk misalnya cara kita bekerja dan 
menilai pekerjaan apa yang baik bagi kita. 
2) Persepsi bersifat selektif. Atensi sebagai bagian dari tahap persepsi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti faktor biologis (lapar 
dan haus), fisiologis (sehat, sakit, dan lelah), sosial budaya (pekerjaan, 
penghasilan, kebiasaan) dan psikologis (motivasi, pengharapan, 
keinginan). 
3) Persepsi bersifat dugaan. Oleh karena informasi yang lengkap tidak 
pernah tersedia, dugaan diperlukan untuk membuat kesimpulan 
berdasarkan informasi yang tidak lengkap lewat penginderaan itu. 
4) Persepsi bersifat evaluatif. Persepsi adalah proses kognitif psikologis 
dalam diri seseorang yang mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai, 
dan pengharapan untuk memaknai objek persepsi. 
5) Persepsi bersifat kontekstual. Dari semua pengaruh dalam persepsi 
seseorang, konteks merupakan salah satu pengaruh paling kuat. Ketika 





rangsangan sangat memengaruhi struktur kognitif, espektasi dan oleh 
karenanya juga persepsi seseorang (Mulyana, 2008: 180). 
Berdasarkan uraian teori persepsi di atas diketahui bahwa banyak faktor 
yang dapat memengaruhi persepsi seseorang, terutama hal tersebut dikaitkan 
dengan persepsi ibu rumah tangga ketika menerima atau sedang mengakses suatu 
siaran televisi. Dalam hal ini peneliti melihat adanya kelemahan dari teori ini, 
bahwa teori persepsi sebagaimana yang diuraikan terdahulu pembahasannya 
sangat luas mencakup persepsi lingkungan fisik dan persepsi sosial, dan tidak 
secara spesifik menguraikan faktor yang signifikan memengaruhi persepsi. 
Karena luasnya pembahasan teori persepsi tersebut, maka peneliti merasa 
sulit memfokuskan analisis terhadap indikator apa saja yang signifikan 
memengaruhi persepsi ibu rumah tangga untuk kemudian mengakses suatu siaran 
televisi. Dengan demikian untuk menopang kelemahan teori persepsi tersebut, 
peneliti menyertakan pendekatan teori uses and gratification untuk lebih 
memfokuskan analisis terhadap motif-motif yang melatarbelakangi persepsi ibu 
rumah tangga terhadap siaran televisi.  
G. Teori Uses and Gratifications  
Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 
memperkenalkan teori ini. Teori uses and gratifications (kegunaan dan kepuasan) 
ini dikenalkan pada tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass 
Communications; Curent Perspectives on Gratifications Research (Nuruddin, 





Menurut para pendirinya, uses and gratifications meneliti asal mula 
kebutuhan secara psikologis dan sosial dari audience yang menimbulkan harapan 
tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola 
terpaan media yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan 
akibat-akibat lain termasuk yang tidak diinginkan (Rakhmat, 1996: 205). 
Terdapat beberapa sampel riset para akademisi terkait penggunaan teori 
uses and gratification sebagai metode penelitian untuk menganalisis persepsi 
audiens televisi. Salah satu riset yang dimaksud terdapat dalam jurnal 
internasional berjudul ”International Journal of International Relations, Media 
and Mass Communication Studies; The Effects of British Television Among 
Foreign Audience” (http://www.eajournals.org) .  
Jurnal tersebut menguraikan tentang teori uses and gratification sebagai 
metode penelitian yang relevan digunakan untuk menganalisis motif audiens 
menonton televisi.  
Early theories of mass communication (e.g the hypodermic needle theory) 
viewed the mass media as having a uniform and immediate influence on 
individuals, whom they perceive as susceptible to influence and unable to 
form their own opinions (Mcquail and Windahl 1993 as cited in Quan-
Haase and Young, 2010 p.351). However, the uses and gratifications 
approach to media assumed the audience brought their own needs and 
desires to the process of making sense of media messages. The focus 
shifted from what the media do to people to what people do with the 
media. (http://www.eajournals.org) . 
Dijelaskan bahwa awal teori komunikasi massa (misalnya jarum suntik 
teori) melihat media massa sebagai memiliki seragam dan pengaruh langsung 
pada individu, yang mereka anggap sebagai rentan untuk mempengaruhi dan tidak 





gratifikasi diasumsikan bahwa penonton membawa kebutuhan mereka sendiri dan 
keinginan untuk proses pembuatan rasa pesan media.  
a. Model Teoretis Uses and gratifications 
Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja 
menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus (Effendy, 2002: 289). 
Menurut John Fiske, model uses and gratifications mengasumsikan bahwa 
audiens hampir sama aktifnya dengan pengirim pesan. Hal ini menyiratkan bahwa 
pesan adalah apa yang audiens ciptakan, bukan apa yang dimaksudkan pengirim 
pesan sebenarnya, hal ini mirip dengan metode semiotika (Fiske, 2012: 245). 
Blumer dan Katz sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, 
merumuskan asumsi-asumsi dasar teori uses and gratifications sebagai berikut: 
1) Khalayak dianggap aktif, artinya penggunaan media massa diasumsikan 
mempunyai tujuan 
2) Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan 
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota 
khalayak 
3) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi oleh media 
hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas dan 





4) Banyak tujuan pengguna media disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk 
melaporkan kepentingan dan motif pada situasi tertentu 
5) Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak (Rakhmat, 1996: 205). 
Dedy Nur Hidayat yang mengutip pendapat Blumer dan Katz, mengatakan 
bahwa pengguna media dalam konteks teori uses and gratifications memainkan 
peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan perkataan 
lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna 
media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha 
memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratifications mengasumsikan 
bahwa pengguna memiliki pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya 
(Nuruddin, 2007: 191-192). 
b. Perbedaan Teori Efek Media dan Uses and gratifications  
Litlejohn secara ringkas mengatakan bahwa pendekatan terhadap teori 
uses and gratifications “memfokuskan diri pada audience dan bukan pada 
pesannya atau tidak mengasumsikan hubungan langsung antara pesan dan 
pengaruh”. Littlejohn dalam konteks ini membedakan pendekatan uses and 
gratifications dengan tradisi pengaruh kuat media (Fiske, 2012: 600). 
Teori peluru (magic bullets theory) merupakan salah satu teori efek media 
terhadap audiens yang sering diperbandingkan dengan uses and gratifications. 
Hidayat mengemukakan bahwa teori ini jelas merupakan kebalikan dari teori 





sementara audience berada di pihak yang pasif. Teori uses and gratifications lebih 
menekankan pendekatan manusiawi dalam melihat media massa. Artinya, 
manusia itu mempunyai otonomi, wewenang untuk memperlakukan media. 
Blumer dan Katz percaya bahwa tidak hanya satu jalan bagi khalayak untuk 
menggunakan media (Nuruddin, 2007: 192). 
Sejalan dengan pendapat Littlejohn dan Hidayat di atas, Rakhmat 
mengemukakan bahwa model uses and gratifications memandang individu 
sebagai mahluk suprarasional dan sangat selektif. Dalam model ini perhatian 
bergeser dari proses pengiriman pesan ke proses penerimaan pesan. Dibandingkan 
dengan model jarum hypodermis, model uses and gratifications mempunyai 
kelebihan dan kekurangannya (Rakhmat, 1996: 205). 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, diketahui bahwa posisi audience 
dalam teori uses and gratifications mempunyai kebebasan untuk memutuskan 
bagaimana dan lewat media apa mereka menggunakan media dan bagaimana 
media itu berdampak pada dirinya. Dengan pengertian lain, bisa dipahami 
interaksi orang dengan media melalui pemanfaatan media (uses) oleh orang itu 
dan kepuasan (gratifications) yang diperoleh (Nuruddin, 2007: 192). 
Berkaitan dengan jenis media dan isi yang dipilih, konsep khalayak aktif 
memiliki kaitan dengan motif dan juga berarti bahwa khalayak mempunyai 
kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperoleh. Dalam hal 
ini khalayak dapat memilih siaran berita mana yang akan ditontonnya, yang 
tentunya dapat semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan sosial khalayaknya 





c. Kategori Need Gratifications 
Penelitian uses and gratifications dilakukan dengan mengetahui motif 
seseorang dalam menggunakan media, disamping itu peneliti juga dapat 
mengungkapkan kepuasan seseorang setelah mengkonsumsi media tertentu. 
Dalam teori behaviorisme “law of effects” sebagaimana dijelaskan oleh 
Jalaluddin Rakhmat, bahwa “perilaku yang tidak mendatangkan kesenangan tidak 
akan diulangi”. Dalam kaitannya dengan teori ini, orang tidak akan menggunakan 
media massa apabila media tersebut tidak memberikan pemuasan pada kebutuhan 
orang bersangkutan (Rakhmat, 1996: 207). 
Dengan demikian, jelas bahwa seseorang menggunakan media massa 
karena didorong oleh motif-motif tertentu. Ada berbagai kebutuhan yang 
dipuaskan oleh media massa, misalnya siaran televisi yang bersifat hiburan. 
Blumer dan Katz sebagaimana yang dikutip oleh John Fiske, mengkategorikan 
asal usul sosial dari kebutuhan audiens dengan pemenuhan kebutuhan oleh media 
(Fiske, 2012: 250). 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, jumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi 
media belum disepakati, sebagaimana para psikolog mempunyai klasifikasi motif 
yang bermacam-macam. Dalam hubungannya dengan pemuasan kebutuhan (need 
gratifications) oleh media, peneliti komunikasi pun tidak menunjukkan 
kesepakatan (Rakhmat, 1996: 207 dan Nuruddin, 2007: 193). 
Meski demikian, menurut John Fiske yang mengutip pendapat McQuail, 
ada satu ukuran khusus yang disepakati di antara mereka. Empat kategori utama 





menolaknya secara fundamental. Empat kategori utama yang dimaksud adalah; 1) 
Pengalihan; melarikan diri dari tekanan rutinitas, melatikan diri dari beban 
masalah, pelepasan emosi, 2) Relasi personal; persahabatan, kegunaan social, 3) 
Identitas pribadi; rujukan pribadi, eksplorasi realitas, penguatan nilai, 4) 






GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Profil SCTV 
1. Sejarah singkat SCTV 
SCTV singkatan dari Surya Citra Televisi. Diberi nama “Surya” 
karena lahir di Surabaya, akronim dari istilah “Surabaya-Raya” dan “Citra” 
karena ada dalam kelompok perusahaan “Bimantara Citra”. Lahir pertama 
kali sebagai televisi lokal di Surabaya pada tahun 1990 dengan ijin prinsip 
Departemen Penerangan No. 1415/RTV/K.IX/1989 dan Surat Keputusan 
No. 150/SP/DIR/TV/1990. Tanggal 24 Agustus 1990 SCTV mulai 
mengudara secara terbatas dengan jangkauan siaran di Surabaya dan kota-
kota sekitarnya yaitu Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Sidoardjo dan 
Lamongan. 
Baru pada tanggal 24 Agustus 1993 SCTV mulai mengudara secara 
nasional melalui 15 stasiun transmisi. Kantor pusat yang semula ada di 
Surabaya, dipindahkan ke Jakarta dengan pertimbangan bahwa Jakarta 
merupakan pusat kekuasaan dan ekonomi. Kantor baru tersebut tepatnya di 
wisma AKR Jakarta, namun studio masih tetap di Surabaya. Pada tahun 
1998, SCTV sempat memindahkan kantornya ke Wisma Indovision. Sejak 
usia ke 11 pada tahun 2001 hingga saat ini, SCTV beroprasi dari GRAHA 
SCTV, Jl. Gatot Subroto Kav. 21 Jakarta 12930, sedangkan kantor di 





2. Data Perusahaan 
Tabel 3 
Data Perusahaan SCTV 
 
SCTV 







24 Agustus 1990 di Surabaya 
1 Januari 1993 di Jakarta 
Pemilik 
Bimantara Citra (1990-1996) 
Indika Group (1996-1999) 








SCTV, Surabaya Televisi (1990-1991) 
Ayo SCTV-Selangkah Lebih Maju (1991-1994) 
Selalu Siap Menemani Anda (1994-1997) 
SCTV NgeTop! (1997-2005) 
Satu Untuk Semua (2005-sekarang) 
Kantor pusat 
Surabaya, Indonesia (1990-1993) 
Jakarta, Indonesia (1993-sekarang) 
SCTV Tower, Senayan City, Jln. Asia Afrika Lot 19, 




O Channel (2004-sekarang) 
Elshinta TV (2011-2013) 
Situs web www.sctv.co.id 










3. Visi, Misi, Motto dan Tujuan SCTV 
a. Visi SCTV 
Visi SCTV adalah menjadi stasiun unggulan yang dapat memberikan 
kontribuasi terhadap kesatuan dan persatuan bangsa, serta mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
b. Misi SCTV 
Misi SCTV adalah membangun SCTV sebagai jaringan televisi 
swasta yang teerkemuka di Indonesia, dengan menyediakan beragam 
program kreatif, inovatif dan berkualitas untuk pemirsa, berdasarkan prinsip 
good cooperation governance. 
c. Motto SCTV 
Motto SCTV adalah “Satu Untuk Semua”. Motto ini mendukung 
beberapa makna berikut : 
1) SCTV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta pilihan untuk 
semua kalangan. 
2) SCTV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta pilihan yang begitu 
inovatif, menayangkan berbagai jenis program acara yang sangat 
beragam dan variatif. 
3) SCTV memiliki cita-cita luhur untuk menjadi nomor satu dalam benak 
pemirsanya. 
d. Tujuan SCTV 
Tujuan awal SCTV berdiri yaitu sebagai media informasi untuk ikut 





memberikan pelayanan dan program yang berkualitas serta 
berkesinambungan. 
e. Nilai-Nilai Utama Perusahaan 
Nilai-nilai utama yang dimiliki perusahaan yaitu SCTV 5 TOP. 
Nilai-nilai utama yang dikembangkan SCTV terwakili oleh 5T, 5O, dan 5P. 
1) 5T yang mencerminkan sikap karyawan. 
a) Teachable (keterbukaan). Untuk menjadi yang terkemuka (leading 
edge) dalam media industri, perusahaan diharapkan memiliki 
kreatifitas dan inovasi terkini secara terus menerus. Oleh karena itu 
perseroan atau individu di dalamnya harus memiliki sikap yang 
terbuat atas pemikiran baru (open minded) dan mau belajar baik 
dari komentar, kritik dan saran. 
b) Toughtful (Bijaksana). Dalam segala tindakan dan perilaku 
diperlukan kebijaksanaan. Harus selalu disadari bahwa industri 
media yang digeluti merupakan industri yang dapat mempengaruhi 
pola pikir, perilaku publik serta konsumen. Oleh karena sikap, 
perilaku dan tindakan harus selalu dipikirkan dan dipertimbangkan 
dengan penuh tanggung jawab, berpikir positif serta bijaksana dan 
memiliki tenggang rasa. 
c) Thankful (Bersyukur). Perusahaan meyakini bahwa seluruh 
keberhasilan dan kerja keras yang dilakukan perusahaan dan 
karyawannya tidak terlepas dari kekuasaan Tuhan YME, dukungan 





mengembangkan sikap selalu bersyukur kepada Tuhan YME dan 
berterimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
keberhasilan perusahaan. 
d) Trustworthy (Terpercaya). Sebagai perusahaan yang bergerak 
dibidang media, perusahaan menyadari bahwa kepercayaan 
masyarakat dimulai dari kejujuran perusahaan dan setiap individu 
yang ada di dalamnya. 
e) Triumphant (Unggul). Perusahaan bertekad untuk menjadi yang 
terkemuka dan memimpin dalam industri media. Untuk mencapai 
hal tersebut perusahaan beserta segenap individu di dalamnya harus 
selalu bekerja keras, dan mengutamakan kepuasan seluruh 
konsumen, publick dan stakeholder lainnya. 
2) 5O yang mencerminkan cara kerja karyawan. 
a) Organized (Terorganisasi). Perusahaan harus selalu memiliki dan 
menetapkan suatu mekanisme kerja yang terstruktur dan sistematis 
dalam mengorganisasikan sumber daya kerja maupun pekerjaan 
yang ada tanpa mengorbankan kreatifitas. Hal itu untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensidalam bekerja serta untuk 
memungkinkan tercapainya energi semua individu dan organ di 
dalamnya. 
b) Obedient (Taat). Komitmen untuk menaati hukum, peraturan serta 





c) Obliging (Bertanggung jawab). Bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, wewenang, dan keputusan yang dibuat oleh 
individu dan organ perusahaan. 
d) Optimistic (Berpikir Positif). Selalu memiliki sikap optimis dan 
pola pikir positif untuk menjadi yang terbaik. 
e) Occupted (Selalu berkarya). Senantiasa mengelola waktu kerja 
secara efisien dan efektif. 
3) 5P yang mencerminkan output dan produk SCTV. 
a) Performance (Kinerja terbaik). Untuk mencapai prestasi dan 
kinerja terbaik, perusahaan dan individu harus memiliki pandangan 
visioner, kreatifitas dan inovatif 
b) Proffesional (Profesional). Profesionalisme di cerminkan melalui 
integritas dan dedikasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab. 
c) Perfect (Ikhtiar untuk kesempurnaan) Memberikan seluruh ikhtisar 
yang terbaik untuk menghasilkan segala sesuatu secara sempurna. 
d) Prestigious (Disegani). Menjadi perusahaan yang memiliki citra 
terpandang serta disegani di mata konsumen, publick, serta 
stakeholder lainnya. 
e) Prefered (terpilih menjadi unggulan). Terpilih dalam industri media 
oleh para konsumen dan stakeholders. 
B. Profil Kelurahan Caile Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten BulukumbA  





1. Keadaan Geografi  
Kabupaten Bulukumba terletak di bagian selatan Jasirah Sulawesi dan 
berjarak kurang lebih 153 kilometer dari ibukota Propinsi Sulawesi Selatan 
terletak antara 05020¢ – 05040¢ lintang selatan dan 119058¢ – 120028¢ bujur 
timur. Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai di sebelah utara, sebelah timur 
dengan Teluk Bone, sebelah selatan dengan Laut Flores, dan sebelah barat 
dengan Kabupaten Bantaeng. 
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km2 atau sekitar 
2,5 persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10 (sepuluh) 
kecamatan dan terbagi ke dalam 27 kelurahan dan 99 desa. Kabupaten 
Bulukumba terdiri dari 10 kecamatan yaitu Kecamatan Ujungbulu sebagai ibu 
kota Kabupaten, Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau 
Ale, Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, 
Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang.  
Tujuh diantaranya termasuk daerah pesisir sebagai sentra 
pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu kecamatan: Gantarang, 
Ujungbulu, Ujung Loe, Bontobahari, Bontotiro, Kajang dan Herlang. 3 
Kecamatan sebagai sentra pengembangan pertanian dan perkebunan yaitu 
kecamatan: Kindang, Rilau Ale dan Bulukumpa. Kabupaten Bulukumba juga 
mempunyai 2 (dua) buah pulau yang terdapat pada wilayah Desa Bira 
Kecamatan Bontobahari yakni Pulau Liukang Loe (berpenghuni) dan Pulau 






Penduduk Kabupaten Bulukumba tahun 2009 berjumlah 394.746 jiwa 
yang tersebar di 10 (sepuluh) kecamatan. Dari 10 (sepuluh) kecamatan, 
kecamatan Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk terbesar yaitu 70.301 
jiwa. Dilihat dari jenis kelamin, penduduk perempuan lebih banyak dari 
penduduk laki–laki yaitu 206.346 jiwa perempuan sedangkan 188.310 jiwa 
laki-laki. Dengan demikian rasio jenis kelamin (perbandingan laki–laki dengan 
perempuan) adalah 91, yang berarti dalam setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat 91 orang penduduk laki–laki. 
Kepadatan penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2009 yaitu 342 
orang per km2 yang berarti lebih tinggi 4 orang dibandingkan tahun 
sebelumnya. Kecamatan yang paling padat penduduknya adalah kecamatan 
Ujung Bulu (Lokasi Penelitian ini) yaitu 2.989 orang per km2. Hal ini terjadi 
karena kecamatan tersebut merupakan ibu kota Kabupaten Bulukumba. 
3. Kelurahan Caile Kecamatan Ujung Bulu 
Kecamatan Ujung Bulu sebagai ibu kota Kabupaten Bulukumba terdiri 
dari sembilan kelurahan, yakni kelurahan Caile, Tanah Kongkong, 
Kasimpureng, Loka, Bentenge, Terang-Terang, Ela-Ela, Kalumeme, dan 
Bintarore. Kecamatan Ujungbulu mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi 
dikarenakan sebagai ibu kabupaten dan aktivitas yang tinggi dengan jumlah 
penduduk yang besar dan luas daerah relatif kecil jika dibandingkan kecamatan 
lainnya. 
Sebagai pusat kegiatan wilayah, Kecamatan Ujung Bulu menjadi pusat 





fisik yang menunjang kegiatan masyarakat Kabupaten Bulukumba. Kelurahan 
Caile adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Ujung Bulu yang menjadi 
lokasi penelitian ini. Lokasi ini dipilih berdasarkan kriteria pemilihan subjek 
penelitian, dimana para ibu rumah tangga di lokasi tersebut pada umumnya 
sudah memiliki televisi atau akses yang cukup memadai untuk menonnton 
siaran televisi.  
Selain itu lokasi penelitian atau Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba 
merupakan kawasan wirausaha pusat produksi oleh-oleh khas Bulukumba, 
khususnya produksi jagung marning. Dengan demikian sebagian besar ibu 
rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba tidak memiliki 
profesi tetap seperti pegawai negeri ataupun pegawai swasta melainkan sebagai 
pengusaha dan pekerja jagung marning. Karena jenis pekerjaan tersebut 
sehingga umumnya ibu rumah tangga lebih banyak bekerja di dalam rumah dan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persepsi Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba  
Terhadap Serial Drama Televisi Elif di SCTV 
Tahap awal dari proses penelitian ini adalah mengobservasi data-data 
terkait serial drama televisi Elif SCTV. Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu 
mendokumentasikan serial drama televisi Elif, kemudian diajukan kepada 
informan untuk mengungkapkan persepsinya terhadap serial drama televisi 
tersebut. Dokumentasi serial drama televisi Elif tersebut bersama panduan teks 
wawancara (interview guide) dikemukakan kepada informan untuk 
mengungkapkan hasil interpretasinya. 
Ada beberapa alasan sehingga proses tersebut dilaksanakan. Pertama, 
menjaga validitas data. Karena fokus penelitian ini adalah pada persepsi dan 
motivasi audiens, maka informan dipersyaratkan pernah atau harus menonton 
acara terlebih dahulu. Dengan cara tersebut diharapkan validitas penilaian 
informan dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, proses ini diusahakan agar semua 
informan mendapat bahan penilaian yang sama. Informan dalam penelitian ini 
mendapat materi rekaman yang sama, sehingga penilaian yang diberikan masing-
masing informan lebih objektif.  
Ibu rumah tangga merupakan salah satu kategori audiens pada masyarakat 
yang banyak menonton siaran televisi. Secara kognitif, Ibu rumah tangga juga 





juga mereka mampu untuk melihat dari perspektif secara berbeda hingga 
memberikan penilaian secara kritis atas konten siaran televisi.  
Seperti halnya kategori audiens lainnya, Ibu rumah tangga juga 
mempunyai kemampuan untuk mempersepsi berbagai hal di lingkungannya. 
Menurut Lahlry sebagaimana dikutip oleh Severin dan Tankard, mengatakan 
bahwa persepsi merupakan proses yang digunakan manusia untuk 
menginterpretasikan data-data sensoris yang sampai kepada manusia melalui lima 
indra (Severin dan Tankard, 2005: 83-84). 
Selain itu, karena persepsi merupakan aktivitas yang integrated, maka 
seluruh apa yang ada pada individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 
berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain akan ikut berperan dalam persepsi 
tersebut (Walgito, 2003: 54). Dalam hubungan ini, peneliti berupaya mengungkap 
persepsi Ibu rumah tangga dengan kemampuan melihat yang dipengaruhi oleh 
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek 
lain dalam dirinya. 
Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan hasil analisis data berdasarkan 
model teoretis yang dikemukakan oleh Deddy Mulyana tentang kategorisasi 
persepsi. Persepsi yang dimaksud terdiri atas dua bagian, yaitu, persepsi 
lingkungan fisik (materi drama) dan persepsi sosial. 
1. Persepsi Terhadap Materi Drama  
Dalam kaitannya dengan serial drama televisi Elif SCTV, persepsi 
lingkungan fisik ini dapat dicermati melalui konstruksi fisik atau aspek materi 





SCTV misalnya skenario atau alur film, karakter tokoh pemeran, teknik 
sinematografi, fashion, properti atau ornamen yang digunakan dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Ibu 
rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba yang dipilih sebagai 
informan memberikan ragam persepsi terhadap meteri serial drama televisi Elif 
SCTV. Secara garis besar dua komponen meterial pada serial drama televisi Elif 
SCTV yang menjadi fokus persepsi Ibu rumah tangga adalah tentang tokoh 
pemeran dan narasi serial drama televisi Elif di SCTV.    
a. Persepsi Terhadap Tokoh Pemeran 
Pengertian tokoh pemeran dalam konteks penelitian ini adalah para aktor 
yang masing-masing memainkan perannya sesuai skenario film, baik peran 
protagonistik, antagonistik, maupun tokoh pemeran pembantu dalam serial drama 
televisi Elif di SCTV. Secara defenitif protagonis berasal dari bahasa Yunani 
“protagonistes” yang artinya adalah tokoh utama dalam film, atau tokoh yang 
melawan antagonis. Protagonis sering merupakan pemeran utama, atau memiliki 
perwatakan yang berkonflik dengan antagonis.  
Sementara pengertian antagonis secara defenitif adalah karakter yang 
melawan karakter utama. Antagonis sering merupakan seorang prenjahat atau hal 
lainnya yang merupakan konflik dengan protagonis. Antagonis biasanya jahat dan 
tidak baik serta sering membuat nilai-nilai negatif. Gambaran umum tentang 







Karakter Tokoh Pemeran Serial Drama Televisi Elif SCTV 
 
Karakter Peran Nama Tokoh Pemeran 
Protagonis 
1. Elif Simsek (Isabella Damla Guvenilir) 
2. Melek Simsek (Selin Sezgin) 
3. Kenan Emiroglu (Volkan Colpan) 
4. Selim Emiroglu (Emre Kivilcim) 
5. Zeynep Simsek (Gulcin Tuncok) 
6. Melih Seckinler (Ilker Gursoy) 
7. Ferraye (Sinem Aknam) 
8. Tulay Kivilcim (Derya Sen) 
9. Kiraz (Aysegul Yalciner) 
10. Everest (Kivilcim Kaya) 
11. Gulnur (Ayse Zekiye) 
12. Feride (Beril Eda Yesil) 
Antagonis  
1. Arzu Emiroglu (Cemre Melis Cinar) 
2. Veysel Simsek (Hasan Balliktas) 
3. Tugce Emiroglu (Zeynep Ogren) 
4. Murat Simsek (Batuhan Soncul) 
5. Gonca Tunc (Dilara Yuzer) 
6. Erkut Sahin (Umut Olcer) 
7. Pelin (Caliskanoglu) 
8. Necdet Karapinar (Gurhan Gulbahar) 
9. Serdar (Hakan Bozygit) 
Sumber: hasil observasi 2016 
 
Data di atas menjelaskan dua jenis karakter tokoh pemeran pada Serial 
drama televisi Elif di SCTV. Tidak hanya menampilkan peran yang positif 
(protagonis), namun juga peran yang bersifat negatif (antagonis). Pada umumnya 
persepsi Ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba dominan 
menunjukkan sebuah kekuatan karakter protagonist yang dimiliki oleh tokoh 





Mungkin sama dengan pandangan umum para ibu rumah tangga, saya 
lebih senang melihat peran yang dimainkan Elif karena sebagai ibu-ibu 
pasti kita perihatin melihat nasib yang dialami Elif seperti itu sebagai 
anak-anak dalam lingkungan keluarga yang bermasalah (Wawancara, 16 
Maret 2016). 
Selain dari aspek karakter protagonis dari pemeran utama, karakter 
antagonistik juga ditampilkan serial drama televisi Elif SCTV. Terkait dengan hal 
ini, Margawati menuturkan persepsinya: 
Karakter jahat di Film Elif itu bisa kita lihat pada sosok ayah tiri Elif. 
Ayah tiri Elif (Veysel) mau menjual Elif untuk membayar utang-utangnya 
karena berjudi. Tapi untung ibu Elif (Melek) menitipnya ke sahabatnya 
supaya selamat dari perbuatan jahat ayahnya. Buka cuma ayah tiri Elif 
yang punya karakter jahat, tetapi banyak termasuk anak perempuan Kenan, 
Tugce Emiroglu (Wawancara, 20 Maret 2016). 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa serial drama televisi Elif 
SCTV secara garis besar menampilkan dua karakter tokoh pemeran yang salin 
berkonflik sehingga serial drama televisi tersebut lebih terlihat dinamikanya. 
Selain itu alur ceritanya sangat bervariasi mencakup kisah kehidupan rumah 
tangga, konflik, persahabatan, roman percintaan serta berbagai aspek kehidupan 
sosial lainnya. Sebagaimana persepsi informan, karakter tokoh pemeran pada 
serial drama televisi tersebut mampu memainkan perannya masing-masing sesuai 
skenario film sehingga para ibu rumah tangga merasa terhibur dan tidak jenuh 
dengan Serial drama televisi Elif.  
b. Perspesi Terhadap Narasi Film 
Terdapat enam kriteria untuk dapat mengetahui daya tarik Serial drama 
televisi. Pertama, ide segar dan plot cerita yang mengalir. Umumnya film yang 
berkualitas mempunyai ide yang segar dan belum pernah diangkat sebelumnya 





menggunakan narasi linear yang cenderung mononton. Lawan dari narasi ini 
adalah nonlinear, yang memiliki ciri jalan cerita meloncat-loncat dan bahkan 
kadag awal dari film adalah akhir dari film itu sendiri.  
Ketiga, sutradara berbakat. Sutradara adalah faktor ketiga yang 
menentukan bagus tidaknya sebuah film. Umumnya masing-masing sutradara 
mempunyai “sentuhan” yang berbeda dalam menggarap sebuah film. Keempat 
faktor dan penokohan yang kuat. Sebagus apapun ide sebuah cerita dan efek yang 
ditampilkan, tanpa aktor yang menjiwai perannya akan membuat film menjadi 
tidak menarik.  
Kelima, dialog. Dialog yang bagus akan membuat jalan cerita mudah 
dipahami dan cerita akan mengalir alami. Dialog yang kaku akan membuat ide 
cerita sebagus apapun tidak akan bermanfaat dengan dialog yang tidak mengalir. 
Keenam, kostum, lokasi syuting dan efek. Ketiga kriteria tersebut adalah hal 
terakhir yang menentukan apakah kualitas film bagus atau tidak. Umumnya film 
yang bersetting di masa depan atau masa lalu akan terlihat kualitasnya dari 
kostumnya, akan mendekati kenyataan atau sejarah.  
Berkaitan dengan enam kriteria serial drama televisi yang baik di atas, 
hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa daya tarik serial drama televisi Elif 
SCTV pada umumnya terletak pada kekuatan karakter setiap tokoh pemeran 
(protagonis dan anatgonis) dan narasi film atau alur ceritanya. 
Narasi serial drama televisi Elif di SCTV dalam hal ini menjadi daya tarik 
bagi ibu rumah tangga karena alur ceritanya yang mengalir atau lebih dinamis dan 





realitas sosial yang mungkin pernah dialami oleh individu dan pada keluarga 
tertentu. Kisah drama yang digambarkan mencakup cerita kehidupan rumah 
tangga, persahabatan, konflik, roman dan aspek kehidupan sosial lainnya. 
Menurut Fatmawati: 
Disitu kekuatan film Elif bisa membuat saya kadang larut dengan alur 
ceritanya. Utamanya yang menyentuh perasaan saya karena cerita 
kehidupan anak-anak (Elif) sendiri yang berada di tengah kondisi konflik 
rumah tangga (Wawancara, 24 Maret 2016) 
Elif sebagai tokoh utama dalam Serial drama televisi ini sebagaimana 
penafsiran Ibu rumah tangga, mampu menarik perhatian penonton karena 
perannya sebagai anak-anak di tengah konflik rumah tangga. Mardiati 
menuturkan: 
Misalkan dalam drama ini menceritakan tentang sebuah konflik rumah 
tangga khususnya yang menarik perhatian saya adalah perjuangan anak 
kecil dan sampai ia dewasa ia berjuang dengan keras, nilai moral dalam 
cerita ini sangat kental (Wawancara, 14 Maret 2016) 
Senada dengan pernyataan wawancara tersebut, informan lain menuturkan 
bahwa serial drama televisi Elif SCTV menarik perhatian penonton karena alur 
ceritanya yang mengangkat kisah perjuangan hidup seorang anak sehingga wajar 
jika banyak orang terutama para ibu rumah tangga menyukai serial drama televisi 
tersebut. Radiah mengemukakan: 
Menurut pendapat saya drama Turki yang ditayangkan SCTV ini 
menceritakan tentang kisah seorang anak bernama Elif. Dimana 
dikisahkan mulai saat ia masih kecil, sebagai anak yang masih kecil dia 
harus menjalani kehidupan yang berat dengan banyaknya masalah yang ia 
hadapi. Khususnya masalah terbesar Elif adalah dengan ibu tirinya. 
Meskipun sekilas ceritanya hampir seperti sinetron Indonesia, namun 
drama Turki Elif ini sangat menarik untuk ditonton karena disajikan dalam 
versi yang berbeda dan tentunya akan disukai oleh semua orang 





Berdasarkan uraian hasil wawancara tersebut di atas diketahui bahwa 
narasi serial drama televisi Elif menjadi daya tarik bagi ibu rumah tangga. 
Sebagaimana persepsi para informan menyatakan bahwa alur cerita yang disajikan 
serial drama televisi Elif SCTV dapat menyentuh sisi emosional (interset) 
penonton. Dalam kaitan ini teori persepsi yang dikemukakan oleh Mulyana 
(2008), menggambarkan hal tersebut. Persepsi tersebut muncul berdasarkan 
kategori persepsi psikologis dimana alur cerita serial drama televisi Elif 
sesungguhnya memengaruhi aspek emosional para ibu rumah tangga.  
2. Persepsi Sosial 
Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan 
kejadian yang dialami dalam lingkungan manusia. Setiap orang memiliki 
gambaran yang berbeda mengenai realitas sekelilingnya. Karena setiap orang 
mempunyai persepsi berbeda terhadap lingkungan sosialnya. 
Dimensi persepsi sosial Ibu rumah tangga terhadap serial drama televisi 
Elif di SCTV, berkaitan dengan penafsirannya terhadap aspek fungsional dari 
serial drama televisi Elif maupun implikasi sosial atas serial drama televisi 
tersebut. Faktor fungsional merupakan salah satu faktor pembentuk persepsi. 
Faktor fungsional yang menentukan persepsi yakni kebutuhan, kesiapan mental, 
suasana emosional, dan latar belakang budaya (Rahmat 2005:40). 
Secara garis besar, fungsi yang dimiliki oleh media penyiaran televisi 
sama halnya dengan fungsi yang dimiliki oleh media massa lainya. Fungsi media 
tersebut antara lain, fungsi menyebarkan informasi, fungsi mengedukasi, fungsi 





Berdasarkan kajian terhadap aspek fungsional serial drama televisi Elif 
SCTV, tampak bahwa konten serial drama televisi ini lebih bernuansa hiburan jika 
dibandingkan misalnya dengan film yang bergenre edukatif, kultural atau religi 
yang mentansformasikan nilai edukasi, budaya maupun nilai agama. Berkaitan 
dengan aspek hiburan, Ratna Sari menuturkan: 
Tentu kami para ibu rumah tangga sangat terhibur dengan tayangan drama 
Elif yang disiarkan SCTV. Meskipun film ini memang film asing tapi 
kami bisa tangkap pesan yang disampaikan film ini karena sudah diubah 
bahasanya ke bahasa Indonesia (Wawancara, 17 Maret 2016). 
Dalam konteks fungsi film, pada umumnya informan Ibu rumah tangga 
menyatakan bahwa serial drama televisi Elif di SCTV lebih bermuatan hiburan. 
Hal ini ditunjukkan oleh kenyataan bahwa acara-acara unggulan, termasuk serial 
drama televisi Elif di SCTV, menempati peringkat atas yang berarti paling banyak 
ditonton masyarakat adalah acara-acara hiburan. Nurlela megatakan: 
Hal itu dimaklumi, karena acara-acara hiburan televisi memang banyak 
disenangi masyarakat, terutama para ibu rumah tangga, ketimbang sajian 
lainnya (Wawancara, 28 Maret 2016). 
Berkaitan dengan keterangan seluruh informan mengemukakan bahwa 
dimensi hiburan pada serial drama televisi Elif SCTV cenderung lebih dominan. 
Meski demikian tidak dapat dihindari kenyataan bahwa terdapat nilai lain pada 
serial drama televisi Elif SCTV, misalnya serial drama televisi ini menghadirkan 
kultur kehidupan keluarga kalangan menengah ke atas maupun nilai-nilai kultur 
barat (Turki). Dalam kaitan ini, Jumriah mengemukakan:  
Sudah dari dasarnya memang serial drama televisi Elif itu film asing maka 
tentu gaya hidup yang ditampilkan memuat budaya asing meskipun 
ceritanya sedikit banyak mempunyai kemiripan dengan gaya hidup orang 





dari segi fisiknya saja banyak menampilkan pola hidup kalangan 
menengah ke atas, misalnya bangunan rumahnya yang mewah, fasilitas 
rumah dilengkapi pembantu dan sebagainya (Wawancara, 2 Maret 2016). 
Dari keterangan informan di atas mengindikasikan bahwa alur cerita 
maupun  tokoh pemeran dalam serial drama televisi Elif SCTV berimplikasi 
terhadap persepsi yang muncul dalam benak para ibu rumah tangga. Dalam hal ini 
konten serial drama televisi tersebut dapat memengaruhi kognisi maupun 
psikologis penonton terutama dalam konteks gaya hidup yang banyak diadopsi 
oleh khalayak melalui siaran televisi.  
DeFleur (dalam Mulyana, 2008: 12), mengungkapkan teori norma budaya 
(the Cultural Theory) bahwa pada dasarnya media massa lewat sajiannya yang 
selektif dan tekanannya pada tema tertentu, menciptakan dan berkuasa 
mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya. 
Serial drama televisi Elif di SCTV dalam hal ini diasumsikan berhasil 
menciptakan atau mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya 
dengan kecenderungan menayangkan kultur kehidupan Barat. Dalam hal ini 
sebagian informan cenderung menilai serial drama televisi Elif SCTV dari sisi 
skenario esensinya mentransformasikan budaya asing. Dalam kaitan ini, Jumriah 
mengemukakan: 
Saya anggap serial drama televisi ini memang bukan film yang bagus 
untuk budaya orang timur, tapi kita tidak bisa salahkan karena bukan pada 
konteksnya, dan kita juga tidak bisa menyarankan pihak SCTV harus 
selalu siarkan film Indonesia saja, karena kita paham kalau memang media 
televisi itu memang memiliki kepentingan bisnis (Wawancara, 2 Maret 
2016). 
Sejalan dengan persepsi tersebut, informan lain mengemukakan bahwa 





berhaluan profit dan memungkinkan terdapat upaya transformasi nilai-nilai 
budaya asing. Nurlela menuturkan: 
Jadi ini berbicara tentang industri komersil, dimana industri menjual dan 
menghasilkan uang. Jadi yang saya bilang memang jika dipandang sudut 
budaya timur mungkin film ini bertentangan dengan kultur kita, tapi kita 
juga harus paham kepentingan media (Wawancara, 28 Maret 2016). 
Pernyataan informan tersebut mengindikasikan bahwa kepentingan 
komersial media kini menjadi sangat dominan dan dampak negatif film televisi 
terhadap khalayak kurang menjadi perhatian. Namun demikian, khalayak dapat 
bertindak secara aktif atau selektif memilih siaran televisi dengan peragkat nilai 
tertentu baik berdasarkan motif penggunaan maupun motif pemuasan. 
Fungsi memengaruhi khalayak juga dapat ditemukan dalam serial drama 
televisi Elif SCTV. Hal ini terkait persepsi dan motif audiens yang menontonnya. 
Posisi audiens sebagaimana teori uses and gratifications, adalah khalayak aktif 
yang memiliki kaitan dengan motif dan juga berarti bahwa khalayak mempunyai 
kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperoleh. Posisi 
media dalam konteks ini diasumsikan sebagai fasilitator yang menyediakan ruang 
untuk pemenuhan kebutuhan khalayak terhadap informasi dan hiburan. 
Berbeda dengan penafsiran informan sebelumnya, informan lain 
mengaitkan fungsi serial drama televisi Elif dengan segmen demografis 
khalayaknya, dimana serial drama televisi ini dianggap menyajikan konten positif 
kepada khalayak, baik untuk kalangan usia anak-anak hingga orang dewasa 
maupun di setiap kelas sosial masyarakat. Dalam wawancara dengan Nakirah 





Menurut pengamatan saya secara keseluruhan Serial drama televisi Elif 
dapat ditonton untuk anak-anak namun harus tetap dibimbing orangtuanya. 
Karena Serial drama televisi ini punya unsur pembelajaran seperti 
bagaimana sebaiknya cara kita bersikap kepada orangtua dan jalinan 
persahabatan, tapi anak-anak yang menonton perlu diberi pemahaman 
kalau yang ditampilkan itu soal cerita dunia orang dewasa (Wawancara, 13 
Maret 2016). 
Dikaitkan dengan segmen demografis khalayak atas serial drama televisi 
Elif SCTV, yang mencakup semua usia dan seluruh kelas sosial masyarakat, 
permasalahan tersebut akan berimplikasi terhadap khalayak, baik secara langsung 
maupun tidak. Tetapi kenyataannya, media cenderung mengedepankan rating 
siarannya dengan berupaya demikian rupa untuk menarik atusiasme penonton.    
Berdasarkan keterangan observasi dan wawancara diketahui bahwa 
informan pada dasarnya memaknai alur cerita drama Elif SCTV mengandung nilai 
hiburan yang dapat ditujukan kepada semua kalangan. Hal tersebut terutama 
berkaitan dengan pertentangan yang dramatis di antara tokoh pemeran (protagonis 
dan antagonis) pada serial drama televisi Elif SCTV yang menarik antusiasme 
para ibu rumah tangga.   
Hasil penelitian ini membuktikan asumsi dasar teori uses and 
gratifications, bahwa audiens adalah ’khalayak aktif’. Dalam kaitan ini, Ibu rumah 
tangga sebagai khalayak memiliki kecenderungan untuk mengolah makna atas 
informasi yang diperolehnya melalui serial drama televisi Elif SCTV. Karena itu 
terdapat perbedaan makna fungsional atas serial drama televisi Elif SCTV yang 







B. Motif Penggunaan dan Pemuasan Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Caile 
Kabupaten Bulukumba Tangga Terhadap Serial drama televisi Elif SCTV 
Terdapat berbagai macam teori yang dapat digunakan dalam menjelaskan 
studi tentang alasan seseorang menggunakan atau memilih sebuah media. Sebagai 
sebuah teori yang berkaitan dengan ”khalayak yang aktif”, uses and gratification 
memiliki kelebihan dalam hal melihat respon dari khalayak.  
Teori uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja 
menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus (Effendy, 2003: 284 dan 
Littlejohn, 1996: 345). 
Secara spesifik, teori uses and gratification membawa sudut pandang 
pengguna sebuah media yang bertolak belakang dengan sudut pandang eskpos 
terhadap khalayak yang biasa digunakan dalam memahami penggunaan sebuah 
media. Dengan kata lain, teori uses and gratification dapat memberikan sudut 
pandang dari pengguna sebuah media. 
1. Motif Penggunaan Media 
Motif berasal dari kata ’motive’ yang berarti secara obyektif merupakan 
dorongan dari dalam diri individu untuk menentukan pilihannya dari berbagai 
perilaku tertentu, sesuai dengan tujuan. Sedangkan definisi subyektif motif 
merupakan dasar bagi seseorang untuk bergerak, berperilaku, dan bertindak 





sendiri agar melaksanakan tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan 
ataupun kepuasan (Rakhmat, 2001: 23). 
Dengan demikian motif timbul karena adanya suatu kebutuhan. Menurut 
Dennis McQuail dalam bukunya yang berjudul Teori Komunikasi Massa 
(McQuail, 2002: 388), ada empat kategori motif pengkonsumsian media secara 
umum yaitu motif informasi (survaillance), motif identitas pribadi (personal 
identity), motif integrasi dan interaksi sosial (personal relationship) dan motif 
hiburan (entertainment). 
Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggambarkan motif dari Ibu 
rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba saat menonton serial 
drama televisi Elif SCTV. Berdasarkan hasil wawancara terhadap seluruh 
informan, ditemukan kenyataan tentang motif penggunan media yang beragam di 
kalangan Ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba.  
Secara umum, motif penggunaan yang mendorong Ibu rumah tangga untuk 
menonton serial drama televisi Elif SCTV mencakup keempat indikator uses 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Dennis McQuail, baik itu motif informasi, 
motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial dan motif hiburan. 
Hal tersebut tidak terlepas dari skenario Serial drama televisi Elif sendiri 
yang diasumsikan relatif berhasil memenuhi kebutuhan Ibu rumah tangga dari 
berbagai aspek motif uses yang dimaksud. Serial drama televisi tersebut 
sebagaimana persepsi Ibu rumah tangga yang telah dijelaskan terdahulu, 





serial drama televisi ini mengakomodasi berbagai espektasi khalayaknya. Dalam 
petikan wawancara, Indo Upe mengemukakan: 
Kami kan ibu rumah tangga lebih banyak kegiatan di dalam rumah, stelah 
mengurus anak-anak dan ada waktu yang luang kami sempatkan menonton 
untuk melepas kejenuhan. Film Elif itu kami tonton bersama anak-anak 
karena film itu jadi hiburan di rumah (Wawancara, 2 Maret 2016). 
Daya tarik serial drama televisi Elif SCTV sebagai sarana hiburan 
keluarga seperti yang dikemukakan oleh informan di atas dapat dilihat dari 
berbagai aspek, di antaranya karakter tokoh pemeran dan narasi serial drama 
televisi Elif yang bersifat dinamis. Sebagai konsekuensinya, serial drama televisi 
ini dapat ditafsirkan secara beragam oleh khalayaknya.  
Namun di antara keempat indikator motif uses yang dimaksud 
sebelumnya, terdapat kecenderungan bahwa motif hiburan (entertainment motive) 
adalah hal yang dominan dikemukakan oleh Ibu rumah tangga ketika menonton 
serial drama televisi Elif SCTV. Berikut adalah sampel data wawancara dari 
Syahrani yang mengemukakan motif hiburan dalam serial drama televisi Elif di 
SCTV:  
Saya termotivasi menonton film Elif karena ini adalah acara yang tentunya 
dapat menghibur saya sebagai Ibu rumah tangga … Alasan saya menonton 
film Elif ini karena ceritanya menarik, menurut saya ceritanya menyentuh 
perasaan karena kisah hidup anak-anak dan keluarga yang tidak harmonis. 
Jadi memang tujuan saya menonton untuk pelepas kebosanan 
(Wawancara, 16 Maret 2016). 
Dari keterangan wawancara di atas diketahui bahwa Ibu rumah tangga 
pada umumnya termotivasi untuk menonton serial drama televisi Elif di SCTV 
dengan alasan untuk memperoleh hiburan (entertainment motive) dari Serial 





tangga yang umumnya banyak menghabiskan waktu di rumah sehingga relatif 
leluasa memanfaatkan waktu untuk menonton.  
Selain itu, ibu rumah tangga yang tidak bekerja biasanya lebih banyak 
menghabiskan waktunya di rumah, untuk merawat dan mengasuh anak sesuai 
dengan pola-pola yang diberikan masyarakat. Ketersediaan waktu di rumah yang 
lebih banyak pada ibu rumah tangga memungkinkan mereka untuk menonton 
televisi lebih sering, dan program acara televisi yang terbanyak ditonton adalah 
sinetron/drama. 
Dalam aktivitas kesehariannya memungkinkan ibu rumah tangga untuk 
berinteraksi dengan ibu rumah tangga lainnya. Pertemuan mereka bisa terjadi pada 
saat berbelanja, membersihkan halaman, arisan atau pada saat-saat lain dimana 
mereka keluar rumah. Perbincangan dan aktivitas menggosip muncul dalam 
pertemuan ibu-ibu rumah tangga ini. Serial drama televisi Elif SCTV dalam hal 
ini menjadi bahan gosip walau kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari, 
namun cerita-cerita dalam tiap serinya menjadi topik yang menarik untuk mereka 
bicarakan (Observasi, 16 Maret 2016). 
Sejalan dengan teori uses and gratifications yang mengasumsikan bahwa 
pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media 
tersebut untuk memuaskan kebutuhannya (Nuruddin, 2007: 191-192). Dengan 
kata lain, Ibu rumah tangga sebagai khalayak yang aktif berusaha untuk 
menyeleksi atau menyaring informasi yang terbaik ketika mengakses siaran 







Motif Penggunaan Media 




























1. Motif Informasi 
Untuk memperoleh pengetahuan dan 
pembelajaran tentang dinamika 
kehidupan rumah tangga   
2. Motif Pribadi 
1. Rujukan pribadi dengan 
membandingkan realitas 
kehidupan rumah tangga 
2. Peneguhan nilai/pengalaman 
dalam menyikapi suatu 
permasalahan atau konflik rumah 
tangga 
3. Motif Interaksi Sosial 
1. Untuk meningkatkan kepekaan 
dengan menyimak sisi human 
interest Serial drama televisi Elif 
di SCTV 
2. Untuk mendapatkan bahan 
obrolan dengan teman Ibu rumah 
tangga  
4. Motif Hiburan 
1. Untuk mengisi waktu luang dan 
untuk mendapatkan hiburan 
(relaksasi) 
2. Untuk melepaskan diri dari 
rutinitas, tekanan dan masalah, 
sarana pelepasan emosi 
Sumber: hasil observasi dan interview 2016 
 
2. Motif Pemuasan Kebutuhan  
Satu alasan mengapa pada umumnya orang berhubungan dengah media, 
saluran media, dan isi media tertentu, serta kepuasan yang diharapkan dari media 





bisa bersantai, memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis, serta mengisi waktu 
luang. Pihak SCTV memang sengaja menayangkan serial drama televisi Elif di 
SCTV pada pukul 17.30-18.30 Wita. Dimana pada waktu tersebut sebagian besar 
orang sudah lepas dari rutinitas atau pekerjaan, sehingga penonton memiliki 
waktu luang untuk melakukan kegiatan lain, antara lain menonton televisi.  
Pengaturan waktu memang menjadi penting, karena ada waktu tertentu 
dimana penonton akan menonton televisi secara khusus atau yang biasa dikenal 
dengan istilah prime time (waktu utama atau waktu prima). Artinya waktu bagi 
penonton yang paling banyak menonton televisi lepas dari jenis tayangan yang 
disajikan (Hofman, 1999: 18). Kalau pengaturan waktu tidak diantisipasi dengan 
tepat, besar kemungkinan paket acara yang cukup menarik dari segi isi pesan 
maupun pengarapannya tidak akan ditonton, karena penonton tidak ada di tempat 
pada saat itu. 
Penelitian uses and gratifications dilakukan untuk mengetahui motif 
seseorang dalam menggunakan media, disamping juga dapat mengungkapkan 
kepuasan seseorang setelah mengkonsumsi media tertentu. Dalam teori 
behaviorisme “law of effects” (Rakhmat, 1996: 207). bahwa “perilaku yang tidak 
mendatangkan kesenangan tidak akan diulangi”.  
Dalam kaitannya dengan teori tersebut, orang tidak akan menggunakan 
media massa apabila media tersebut tidak memberikan pemuasan pada kebutuhan 
orang bersangkutan. Dengan demikian jelas bahwa seseorang menggunakan 





ada pada khalayak menimbulkan sikap selektif terhadap media yang 
digunakannya.  
Media dianggap senantiasa berusaha memenuhi motif khalayaknya. Jika 
motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, 
media mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif. Terkait 
dengan hal tersebut, Blumer dan Katz (dalam Fiske, 2012: 250), ada empat 
kategori pemenuhan kebutuhan oleh media, di antaranya; 1) Ketentraman, 2) 
Informasi, 3) Pelengkap, pengganti atau layanan tambahan lainnya, 4) Afirmasi 
dan peneguhan pengalaman bersama untuk menjaga keanggotaan pengelompokan 
sosial yang dihargai.  
Selain itu, menurut John Fiske yang mengutip pendapat McQuail, 
mengajukan empat kategori utama; 1) Pengalihan; melarikan diri dari tekanan 
rutinitas, melarikan diri dari beban masalah, pelepasan emosi, 2) Relasi personal; 
persahabatan, kegunaan sosial, 3) Identitas pribadi; rujukan pribadi, eksplorasi 
realitas, penguatan nilai, 4) Pengawasan; untuk melihat peran sosial (Fiske, 2012: 
248-249). 
Berikut adalah data reduksi hasil wawancara terhadap Ibu rumah tangga 
yang mengungkapkan motif pemuasan kebutuhan dalam menonton serial drama 
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1. Motif Informasi 
Serial drama televisi Elif SCTV 
memberikan informasi tentang suatu 
konflik dalam rumah tangga 
1. Motif Pribadi 
Serial drama televisi Elif SCTV 
menjadi stimuli untuk meningkatkan 
kepekaan dan menjaga hubungan 
keluarga yang harmonis 
2. Motif Interaksi Sosial 
1. Serial drama televisi Elif SCTV 
memberikan pemahaman/kesadaran 
akan keadaan orang lain 
2. Serial drama televisi Elif SCTV 
membantu mengurangi sikap 
egosentris, mengajak berinteraksi 
dan bersosialisasi dengan 
lingkungan sosial  
3. Motif Hiburan 
1. Serial drama televisi Elif SCTV 
dikemas dengan menarik sehingga 
bisa menghibur, memengaruhi sisi 
emosional penonton 
Sumber: hasil observasi dan interview 2016 
 
Konten serial drama televisi Elif SCTV sendiri diasumsikan relatif 
berhasil memenuhi kebutuhan Ibu rumah tangga dari berbagai aspek motif 
penggunaan. Produser film dalam hal ini menyajikan hiburan sesuai espektasi 
khalayaknya. Kenyataannya dewasa ini Serial drama televisi banyak diminati oleh 
berbagai kalangan karena tidak hanya menyasar khalayak dalam kategori dewasa, 
tetapi khususnya serial drama televisi Elif SCTV termasuk dalam kategori semua 





SCTV untuk pemuasan kebutuhan (need gratifications) khalayak dari berbagai 
kalangan usia.  
C. Pembahasan Teoretis 
Berdasarkan temuan data dan hasil analisis yang telah dikemukakan 
terdahulu, maka dapat diketahui gambaran tentang persepsi ibu rumah tangga di 
Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba terhadap serial drama televisi Elif di 
SCTV. Hasil analisis menunjukkan relevansinya dengan teori persepsi di mana 
persepsi merupakan aktifitas yang integral pada setiap individu, seperti perasaan, 
pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain akan 
ikut berperan dalam persepsi tersebut.  
Latar belakang sosial-psikologis memengaruhi arah penafsiran seseorang 
terhadap persepsi sosialnya. Dalam kaitan dengan penelitian ini, menunjukkan 
kenyataan bahwa yang menjadi sorotan para ibu rumah tangga terhadap 
konstruksi film drama Elif Di SCTV adalah tentang alur cerita film yang dominan 
mencerminkan realitas konflik dalam rumah tangga.  
Dari sisi pemeran film, persepsi ibu rumah tangga di Kelurahan Caile 
Kabupaten Bulukumba cenderung memusatkan perhatiannya pada kekuatan 
karakter setiap pemeran baik peran antagonis maupun protagonis. Seentara 
dimensi persepsi sosial ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten 
Bulukumba terhadap konstruksi film drama Elif Di SCTV berkaitan dengan 
penafsiran mereka terhadap aspek fungsional dari film drama tersebut. 
Berdasarkan kajian terhadap dimensi fungsional film drama Elif Di SCTV, 





lebih dominan. Selain itu, terdapat kenyataan bahwa Serial drama televisi Elif 
mengandung nilai lain, misalnya serial drama televisi ini menghadirkan kultur 
kehidupan keluarga kalangan menengah ke atas maupun nilai-nilai kultur barat 
(Turki).  
Dari keterangan informan di atas mengindikasikan bahwa alur cerita 
maupun  tokoh pemeran dalam serial drama televisi Elif SCTV berimplikasi 
terhadap persepsi yang muncul dalam benak para ibu rumah tangga. Dalam hal ini 
konten Serial drama televisi tersebut dapat memengaruhi kognisi maupun 
psikologis penonton terutama dalam konteks gaya hidup yang banyak diadopsi 
oleh khalayak melalui siaran televisi.  
DeFleur (dalam Mulyana, 2008: 12), mengungkapkan teori norma budaya 
(the Cultural Theory) bahwa pada dasarnya media massa lewat sajiannya yang 
selektif dan tekanannya pada tema tertentu, menciptakan dan berkuasa 
mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya. 
Serial drama televisi Elif di SCTV dengan demikian berhasil menciptakan 
atau mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya dengan 
kecenderungan menayangkan kultur kehidupan Barat. Dalam hal ini sebagian 
informan cenderung menilai serial drama televisi Elif SCTV dari sisi skenario 
esensinya mentransformasikan budaya asing. 
Selain mengedapankan nuansa hiburan, serial drama televisi Elif di SCTV 
dianggap mampu menyentuh sisi emosional pemirsa dalam setiap episodenya. 





Bulukumba menyatakan bahwa alur cerita yang disajikan serial drama televisi Elif 
SCTV dapat menyentuh sisi emosional (interset) penonton. 
Hal ini sejalan dengan teori persepsi yang dikemukakan oleh Mulyana 
(2008), menggambarkan hal tersebut. Persepsi tersebut muncul berdasarkan 
kategori persepsi psikologis dimana alur cerita Serial drama televisi Elif 
sesungghnya memengaruhi aspek emosional para ibu rumah tangga.  
Berdasarkan hasil analisis persepsi di atas diketahui bahwa banyak faktor 
yang memengaruhi persepsi ibu rumah tangga ketika menerima atau sedang 
mengakses suatu siaran televisi dan bahkan dalam penafsiran persepsi itu sendiri 
merupakan hal yang relatif dan belum tentu benar adanya, berdasarkan tingkatan 
pengalaman, ilmu pengetahuan, serta wawasan yang akan membuat sebuah 
persepsi mendekati titik kebenaran. Dalam hal ini peneliti melihat adanya 
kelemahan dari teori ini, bahwa teori persepsi pembahasannya sangat luas yang 
mencakup persepsi lingkungan fisik dan persepsi sosial. 
Karena itu peneliti menyertakan pendekatan teori uses and gratification 
untuk lebih memfokuskan analisis terhadap motif-motif yang melatarbelakangi 
persepsi ibu rumah tangga terhadap siaran televisi. Hasil analisis terkait aspek 
motif penggunaan an (uses) dan motif pemuasan (gratification) di kalangan ibu 
rumah tangga Kelurahan Caile Kabupaten Bulukumba tangga terhadap serial 
drama televisi Elif SCTV, membuktikan asumsi dasar teori uses and gratifications 
bahwa audiens adalah ’khalayak aktif’.  
Dalam hal ini kalangan ibu rumah tangga di Kelurahan Caile Kabupaten 





makna atas informasi yang diperolehnya melalui film drama Elif Di SCTV. 
Kenyataan tentang motif penggunaan media/konten film drama Elif menunjukkan 
kecenderungan yang sama di kalangan ibu rumah tangga. Secara umum, motif 
penggunaan yang mendorong ibu rumah tangga untuk menonton film drama Elif 
mencakup indikator penggunaan media (media uses), yakni motif identitas 
pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial dan motif hiburan. 
Tampilan drama Elif Di SCTV mempunyai beberapa unsur yaitu cerita 
sinetron umumnya yang merefleksikan realitas kehidupan masyarakat dan suatu 
hubungan harmonis dan disharmonis dalam keluarga. Ada beberapa faktor yang 
membuat serial drama televisi Elif Di SCTV disukai kalangan ibu rumah tangga, 
yaitu isi pesannya sesuai dengan realitas sosial penonton dan isi pesannya lebih 
banyak mengangkat konflik keluarga atau persoalan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
Alur cerita dalam drama Elif Di SCTV menyajikan berbagai bentuk 
interaksi sosial manusia baik pergaulan biasa, hubungan cinta, kerja sama, kontrak 
bisnis, persaingan, permusuhan baik yang mencerminkan saling pengertian 
maupun yang mencerminkan salah pengertian dikemas dalam serial drama televisi 
tersebut. 
Kemasan drama seperti ini memungkinkan bagi kalangan ibu rumah 
tangga untuk merasakan bahwa kejadian-kejadian dalam drama Elif tersebut 
signifikan dengan realitas kehidupan mereka. Shrum dkk. (1991) dalam 
penelitiannya, mengatakan bahwa pengalaman individu yang didapatkan dari 





pertimbangan, di mana individu merasa bahwa apa yang mereka tonton adalah 
sesuai dengan realitas sosial mereka dalam kehidupan nyata.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ang (2007) terkait persepsi pemirsa 
sinetron drama televisi Amerika berseri yang populer pada tahun 1978, banyak 
pemirsa perempuan melakukan identifikasi imajinasi melodramatis, yaitu 
mengadopsi perasaan-perasaan yang tergambar pada drama tersebut, merasa 
bahwa hal tersebut terjadi pada diri mereka.  
Demikian pula pada kalangan ibu rumah tangga di Kelurahan Caile 
Kabupaten Bulukumba, beberapa di antaranya menyukai drama Elif karena 
mampu menghanyutkan perasaan. Sebagai implikasinya, pertimbangan emosional 
yang berlebihan dari penonton akan mengabaikan masalah kualitas dari film itu 
sendiri. Nampaknya keterhanyutan emosi para ibu rumah tangga terhadap drama 
Elif menjadi kesenangan sendiri walaupun hal tersebut belum pasti sesuai dengan 
keadaan mereka di dunia nyata. 
Serial drama televisi Elif yang ditayangkan SCTV dengan berbagai versi 
episode (versi Turki dan versi Indonesia), juga menyajikan drama percintaan 
dengan setting kehidupan mewah. Drama semacam ini mampu membangun dunia 
sosial tersendiri yang membawa pemikiran di kalangan ibu rumah tangga kepada 
utopisme. Setting kehidupan sosial yang mewah menjadi keinginan yang besar 
akan kualitas dan kesempurnaan hidup yang sering kali berbeda dengan kenyataan 
sosial penonton. 
Ibu rumah tangga yang tidak bekerja biasanya lebih banyak menghabiskan 





yang diberikan masyarakat (Dwijayanti 1999 dalam Mumtahinnah, 2008). 
Kenyataannya, ketersediaan waktu di rumah yang lebih banyak pada ibu rumah 
tangga memungkinkan mereka untuk menonton televisi lebih sering dan program 
acara televisi yang terbanyak ditonton adalah sinetron atau drama. 
Dalam aktivitas kesehariannya memungkinkan ibu rumah tangga untuk 
berinteraksi dengan ibu rumah tangga lainnya. Pertemuan mereka bisa terjadi pada 
saat berbelanja, membersihkan halaman, arisan atau pada saat-saat lain dimana 
mereka keluar rumah. Perbincangan dan aktivitas menggosip pun akhirnya 
muncul dalam pertemuan ibu-ibu rumah tangga ini.  
Wert dan Salovey (2004), mengatakan gosip atau membicarakan 
keburukan orang lain muncul sebagai respon dari perbandingan sosial. Dimana 
adanya persepsi ketidakadilan atau perasaan cemburu, iri hati, dan kebencian 
memberi berkontribusi terhadap munculnya gosip. Sinetron dapat menjadi bahan 
gosip walau kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari, namun cerita-cerita 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang diuraikan 
terdahulu, dapat disimpulkan jawaban tentang fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi merupakan aktifitas yang 
integral pada setiap individu, seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 
berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain akan ikut berperan dalam 
persepsi tersebut. Latar belakang sosial-psikologis memengaruhi arah 
penafsiran seseorang terhadap persepsi sosialnya. Dalam kaitan dengan 
penelitian ini, menunjukkan kenyataan bahwa yang menjadi sorotan para ibu 
rumah tangga terhadap konstruksi film drama Elif Di SCTV adalah tentang 
alur cerita film yang dominan mencerminkan realitas konflik dalam rumah 
tangga.  
Dari sisi pemeran film, persepsi ibu rumah tangga cenderung 
memusatkan perhatiannya pada kekuatan karakter setiap pemeran baik peran 
antagonis maupun protagonis. Dimensi persepsi sosial ibu rumah tangga 
terhadap konstruksi film drama Elif Di SCTV berkaitan dengan penafsiran 
terhadap aspek fungsional dari film drama. Berdasarkan kajian terhadap 
dimensi fungsional film drama Elif Di SCTV, tampak suatu kecenderungan 
bahwa konten drama ini relatif mengedapankan nuansa hiburan yang dapat 
menyentuh sisi emosional pemirsa dalam setiap episode.  
2. Hasil penelitian ini membuktikan asumsi dasar teori uses and gratifications, 
bahwa audiens adalah ’khalayak aktif’. Dalam kaitan ini, ibu rumah tangga 





3. informasi yang diperolehnya melalui film drama Elif Di SCTV. Berdasarkan 
temuan data penelitian, ditemukan kenyataan tentang motif penggunaan 
media/konten film drama Elif yang beragam di kalangan ibu rumah tangga. 
Secara umum, motif penggunaan yang mendorong ibu rumah tangga untuk 
menonton film drama Elif mencakup indikator penggunaan media (media 




1. Ibu rumah tangga diharapkan tidak mengadopsi kultur Turki sebagaimana 
yang direpresentasikan dalam serial drama Elif, sebab realitas budaya 
Indonesia terutama kultur masyarakat etnis Bugis Bulukumba sangat 
berbeda dengan karakter budaya Turki terutama gaya hidup hedonistik 
atau paham yang cenderung liberalis yang tampak pada interaksi atau 
pergaulan bebas dalam drama tersebut. Sebaiknya ibu rumah tangga 
memilih tayangan televisi secara bijak menyadari bahwa tayangan drama 
televisi adalah program hiburan bukan realitas kehidupan, dimana 
dramatisasi dan melankolisme adalah strategi stasiun televisi untuk 
berjualan dan terdapat banyak tayangan yang lebih edukatif guna menjadi 
referensi pengetahuan.  
2. Pihak SCTV hendaknya membuat atau menyiarkan program tayangan 
televisi yang lebih berkualitas dan edukatif, produksi dan publikasi siaran 
televisi jangan sampai mengesampingkan norma dan moralitas. Demikian 
pula dengan Pemerintah, dalam hal ini Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
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